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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya…” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tau hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga 

ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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ABSTRAK 

Dea Shofia Laila Arifin, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Solving terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa kelas IV SD 

IT Darul Hikmah Pekanbaru pada 

Pelajaran Matematika 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

belum sesuai harapan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan dalam menerapkan model pembelajaran 

Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD IT 

Darul Hikmah Pekanbaru pada pelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah 

quasi experiment atau semi eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru dengan sampel penelitian adalah 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang 

dipilih menggunakan teknik non-probability sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, observasi dan dokumentasi 

dengan instrumen pengumpulan data berupa soal tes kemampuan pemecahan 

masalah, lembar observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu uji-t dengan menggunakan independent sample test. Berdasarkan 

hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru pada pelajaran matematika.  

 

Kata Kunci: Problem Solving, Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

 

ABSTRACT 

Dea Shofia Laila Arifin, (2023): The Effect of Problem-Solving Learning 

Model toward Student Problem Solving 

Ability in Mathematics Learning at the 

Fourth Grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Darul Hikmah 

Pekanbaru 

 

This research was instigated with student problem solving ability that was not as 

expected.  This research aimed at finding out whether there was or not a 

significant effect of implementing Problem-Solving learning model toward 

student problem solving ability in mathematics learning at the fourth grade of 

Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It was quasi-

experiment research with nonequivalent control group design.  All the fourth-

grade students at Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah 

Pekanbaru were the population of this research, the samples were the fourth-grade 

students of class A as the experiment group and the students of class B as the 

control group, and they were selected by using non-probability sampling 

technique.  Test, observation, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The instruments of collecting data were problem-solving ability 

test question, observation sheet, and documentation.  Data analysis used was t-test 

with independent sample test.  Based on data analysis result, it could be concluded 

that there was a significant effect of Problem-Solving learning model toward 

student problem solving ability in mathematics learning at the fourth grade of 

Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

Keywords: Problem-Solving, Problem-Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah mata pelajaran pokok yang ada di setiap jenjang 

pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan rumusan Permendiknas Nomor 22 

tahun 2006, yang mengatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu 

diberikan di setiap jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama.
1
 Artinya, matematika merupakan ilmu yang 

memiliki peranan penting dalam mengembangkan daya pikir manusia.  

Matematika berperan penting dalam kehidupan manusia, sebagian 

besar permasalahan manusia dalam kehidupan menggunakan ilmu matematika 

sebagai alat pemecahan masalah. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

Lester dalam Sugiman bahwa “Problem solving is the heart of mathematic”
2
 

yang berarti jantungnya matematika adalah pemecahan masalah. Karena 

dalam pemecahan masalah matematika memerlukan pengetahuan materi 

matematika, pengetahuan tentang strategi pemecahan masalah, pemantauan 

                                                             
1
  BSNP, Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah. (Jakarta: BSNP, 2006), h. 416. Tersedia: 

https://doc/48620155/Lampiran-Permendiknas-Nomor-22-Tahun-2006-Tentang-Standar-Isi-

Lampiran-SD-MI 
2
   Sugiman dan Yaya S. Kusumah, Dampak Pendidikan Matematika Tealistik terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP, IndoMS. J.M.E. Vol 1 No 1, 

(2017), h. 41 

https://doc/48620155/Lampiran-Permendiknas-Nomor-22-Tahun-2006-Tentang-Standar-Isi-Lampiran-SD-MI
https://doc/48620155/Lampiran-Permendiknas-Nomor-22-Tahun-2006-Tentang-Standar-Isi-Lampiran-SD-MI
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diri yang efektif, dan suatu sikap produktif untuk menyikapi dan 

menyelesaikan masalah.  

Hal yang sama juga ditegaskan oleh National Council of Terachers of 

Mathematics (NCTM) dalam Agustami Dkk, bahwa pemecahan masalah 

adalah bagian integral dari pembelajaran matematika, sehingga antara 

pemecahan masalah dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan.
3
 Dari 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dalam pembelajaran matematika dan tidak dapat dipisahkan. 

Dengan mempelajari matematika, siswa akan berpikir lebih kritis dalam 

memahami suatu permasalahan di kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah 

dasar (SD) hingga perguruan tinggi.  

Ada lima standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu: (1) 

belajar untuk memecahkan masalah (Mathematical problem solving); (2) 

belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); (3) belajar untuk 

menalar (mathematical reasoning and proof); (4) belajar untuk meningkatkan 

ide (mathematical connection); (5) belajar untuk merepresentasikan ideide 

(mathematical representation).
4
 

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dijelaskan bahwa 

mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa mampu: (1) memahami 

konsep matematika; (2) memecahkan masalah; (3) menggunakan penalaran 

                                                             
3
  Agustami, Dkk, Analisis Kemamuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Menyelesaikan 

Soal Materi Lingkaran, Jurnal Prodi Pendidikan Matematika (JPMM) Vol 3 No 1, (2021), h. 

225 
4
  Risnawati, Keterampilan Belajar Matematika, (Yogyakarta: Aswajapressindo, 2013), h.5 
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matematis; (4) mengkomunikasikan masalah secara sistematis; dan (5) 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai dalam matematika.
5 

Hal ini sejalan dengan NCTM yang juga mengemukakan bahwa ada 

lima tujuan yang menjadi fokus dalam kemampuan belajar matematika, yaitu: 

(1) kemampuan pemecahan masalah; (2) kemampuan penalaran dan 

pembuktian; (3) kemampuan koneksi; (4) kemampuan komunikasi; dan (5) 

kemampuan representasi.
6
 Dari kemampuan belajar matematika di atas, dapat 

disimpulkan bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 

adalah kemampuan memecahkan masalah.  

Kemampuan pemecahan masalah adalah komponen penting dalam 

pembelajaran matematika, dalam kemampuan tersebut siswa akan mempunyai 

kemampuan dasar yang bermakna lebih dari sekedar kemampuan berpikir. 

Kemampuan pemecahan masalah bukan hanya penting bagi mereka yang 

kemudian hari akan mendalami matematika, melainkan juga bagi mereka yang 

akan menerapkannya dalam bidang studi lain maupun kehidupan sehari-hari.
7
 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa lebih baik dan tercapainya tujuan umum 

dari pengajaran matematika. Jika mereka berhasil memecahkan masalah 

matematika, tidak menutup kemungkinan mereka juga akan berhasil untuk 

                                                             
5
  Citra Maesari dan Rusdial Marta, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar, Journal on 

Teacher Education. Vol 1 No 1, (2019), h. 93 
6
  Fitri Apriani, Kesalahan Mahasiswa Calon Guru SD dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah Matematika, Journal of Mathematics Science and Education. Vol 1 No 1, h. 103  
7
  DY Ismawati, Skripsi: Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menggunakan pendekatan diskursif metode two stay two stray dengan pembelajaran 

konvensional, (Bandung: UPI, 2014), h. 3 
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memecahkan masalah terkait dengan kehidupan sehari-hari. Namun, jika 

melihat kenyataan dilapangan kemampuan pemecahan masalah menjadi suatu 

masalah bagi siswa, hal ini dikarenakan beberapa faktor sebagaimana yang 

disampaikan oleh Shovia Ulvah bahwa berbagai kesulitan dialami siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kurangnya pemahaman 

dan ketertarikan siswa, kebanyakan dari siswa juga menganggap bahwa 

pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang sulit dan membosankan 

sehingga tidak banyak dari mereka kurang antusias untuk mengikuti pelajaran. 

Selain itu juga pembelajaran yang pasif cenderung membuat kelas menjadi 

tegang dan kurang bersemangat. Faktor-faktor tersebut tentunya 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika.
8
 

Hal ini menujukkan bahwa siswa kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah, sebagaimana dikemukakan Kemendiknas dalam 

Amelia yaitu siswa kita lemah dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah, berargumentasi dan berkomunikasi.
9
 Dari 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa belum seperti yang diharapkan. 

Kemampuan pemecahan siswa tidak seperti yang diharapkan juga 

terjadi di SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti di kelas IV SD IT Darul Hikmah 

                                                             
8
  Shovia Ulvah dan Ekasatya Aldila Afriansyah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa ditinjau melalui  Model Pemebelajaran SAVI dan Konvensional, Jurnal Pendidikan. 

ISSN : 2460, Vol 2 No 2, (2016), h. 143 
9
   Amelia Sindi, Tesis: Pengaruh Accelerated Learning Cycle terhadap Kemampuan Pemacahan 

Masalah dan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah Prtama (Studi Kuasi-Eksperimen 

pada salah satu SMP Negeri di Pekanbaru), (Bandung: UPI, 2012), h. 7 
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Pekanbaru, bahwa terdapat permasalahan yang sama dialami oleh siswa yaitu 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika, khususnya dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.   

Apabila faktor yang menghambat berkembangnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis dibiarkan, maka siswa akan kurang 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Selain itu, siswa 

akan sulit mengaplikasikan materi yang telah dipelajarinya dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari di masa yang akan datang. 

Dalam proses pembelajaran, siswa dilatih untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah berupa soal cerita. Latihan memecahkan soal cerita 

penting bagi perkembangan proses secara matematis, menghargai matematika 

sebagai alat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan akhirnya anak 

akan dapat menyelesaikan masalah yang lebih rumit.  

Berkaitan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, 

peneliti tidak hanya melakukan wawancara saja melainkan juga melakukan tes 

pra riset untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru pada tanggal 

10 Januari 2023. Berdasarkan hasil tes tersebut, peneliti mendapatkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 38 siswa, terdapat 26 siswa (68,4%) yang tidak mampu 

mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah dengan 

baik, dan selebihnya yakni hanya 12 siswa (31,6%) yang mampu 
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mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah dengan 

baik; 

2. Dari 38 siswa, terdapat 33 siswa (86,8%) yang tidak mampu membuat 

model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya dengan baik 

dan tepat, dan selebihnya yakni hanya 5 siswa (13,2%) yang mampu 

membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya 

dengan baik dan tepat; 

3. Dari 38 siswa, terdapat 38 siswa (100%) yang tidak mampu memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 

baik, dan selebihnya yakni tidak ada siswa (0%) yang mampu memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 

baik; 

4. Dari 38 siswa, terdapat 34 siswa (89,5%) yang tidak mampu memeriksa 

kebenaran hasil jawaban, dan selebihnya yakni hanya 4 siswa (10,5%) 

yang  mampu memeriksa kebenaran hasil jawaban. 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan di atas, maka rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa hanya berkisar 13,8% dan selebihnya 

tidak memenuhi indikator pemecahan masalah sebesar 86,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru masih 

tergolong rendah. 

Upaya guru untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mencoba 

berbagai strategi atau model pembelajaran serta sering memberikan latihan 
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dan PR kepada siswa, namun ternyata upaya ini masih belum mampu 

mengatasi masalah tersebut. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

memerlukan model pembelajaran yang tepat untuk menanganinya. 

Dilihat dari penelitian terdahulu, model pembelajaran problem solving 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian Citra Maesari, dkk yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar”.
10

 Berdasarkan hasil tes pada 

penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa Model Pembelajaran Problem 

Solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 004 Bangkinang Kota.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu cara 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 

Solving, dimana siswa dituntut untuk aktif dalam menyelesaikan masalah di 

dalam proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran Problem Solving, 

siswa dilatih untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan oleh guru 

secara aktif, logis, dan kreatif mulai dari mencari data hingga menarik 

kesimpulan.  

Hal ini sejalan dengan Irfan Taufan yang mengemukakan bahwa model 

pembelajaran problem solving merupakan suatu proses yang dirancang untuk 
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  Citra Maesari, Dkk, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemacahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar, Jurnal of Teacher 

Education (JOTE), Vol 1 No 1, (2019), h. 92-102 
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membantu siswa dalam memecahkan masalah. Problem solving bermakna 

ganda yaitu proses memecahkan masalah itu sendiri dan hasil dari upaya 

memecahkan masalah atau solution (solusi). Ketika dihadapkan dengan suatu 

masalah, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk 

memilih solusi dan mengembangkannya sehingga memungkinkan memperluas 

proses berpikir.
11

 Maka dapat disimpulkan bahwa tahapan problem solving 

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka peneliti ingin menguji teori Irfan Taufan tersebut dan tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 

IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru pada Pelajaran Matematika”. 

 

B. Definisi Istilah 

Dalam sebuah penelitan yang bersifat ilmiah, tentu perlu adanya 

sebuah definisi istilah dan pembatasan yang akan diteliti secara jelas, agar 

penelitian tersebut lebih terfokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang pengertian judul, maka berikut penjabaran beberapa istilah yang 

terdapat pada judul ini: 

1. Model pembelajaran Problem Solving merupakan model pembelajaran 

yang menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat 

memperkuat nalar atau kemampuan berpikir tingkat tingginya dengan 

                                                             
11

  A.M Irfan Taufan Asfar, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), h. 11 
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menyusun cara, strategi atau teknik untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Abdul Majid menyatakan bahwa problem solving merupakan cara 

memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk 

memperhatikan, menelaah dan berfikir tentang suatu masalah untuk 

melanjutkan menganalisis masalah tersebut sebagai upaya memecahkan 

masalah. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan 

matematis yang sangat penting dan perlu dikuasai oleh siswa dalam belajar 

matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari 

beberapa indikator. Adapun indikator kemampun pemecahan masalah 

menurut Budiman dalam buku Heris Hendriana dkk adalah sebagai 

berikut:12  

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

2) Membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

4) Memeriksa kebenaran hasil jawaban. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Usaha guru belum optimal 
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  Heris Hendriana, Dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Revika 

Aditama, 2017), h. 53 
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2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah 

3) Model pembelajaran yang digunakan tidak menekankan pada 

pemecahan masalah 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian 

ini dibatasi dengan hanya memfokuskan pada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran problem solving khususnya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada mata pelajaran matematika materi Keliling dan Luas Bangun 

Datar kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Apakah ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan model 

pembelajaran problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada pelajaran matematika di kelas IV SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah “Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika di kelas IV SD IT 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Menjadi arsip dan petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan 

terutama yang berhubungan dengan aktivitas belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien. 

2) Sebagai bahan masukan agar dapat menjadikan model pembelajaran 

problem solving sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

pada materi Keliling dan Luas Bangun Datar Persegi dan Persegi 

Panjang. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

belajar matematika. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas. 
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d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 

2) Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengkaji kemampuan 

pemecahan masalah siswa melalui penelitian kuantitatif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Solving 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving 

Model pembelajaran problem solving biasa disebut juga dengan 

model pembelajaran pemecahan masalah. Problem solving (pemecahan 

masalah) merupakan suatu aktivitas dasar manusia karena manusia selalu 

berhadapan dengan masalah yang menuntut dirinya untuk 

memecahkannya. Menurut Hudojo dalam buku Nyimas Aisyah pemecahan 

masalah pada dasarnya merupakan proses yang ditempuh oleh seseorang 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak 

lagi menjadi masalah baginya.
13

 Pemecahan masalah dalam pengajaran 

matematika dapat diartikan sebagai penggunaan berbagai konsep, prinsip, 

dan keterampilan matematika yang telah atau sedang dipelajari untuk 

menyelesaikan soal non rutin.
14

 

Menurut Abdul Majid, problem solving merupakan cara 

memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk 

memperhatikan, menelaah dan berfikir tentang suatu masalah untuk 

melanjutkan menganalisis masalah tersebut sebagai upaya memecahkan 
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  Nyimas Aisyah, dkk, Pengembangan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Depdiknas, 2008), h. 3 
14

  Ibid, h. 5 
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masalah.
15

 Dalam melaksanakan model pembelajaran ini, guru 

menyajikan suatu masalah yang sesuai dengan kenyataan dan bermakna, 

kemudian siswa menyelidiki dan menentukan pemecahan masalahnya. 

Selanjutnya Shoimin mengatakan bahwa model pembelajaran 

problem solving adalah salah satu model mengajar yang digunakan oleh 

guru dalam kegiatan proses pembelajaran. Model ini dapat menstimulasi 

siswa dalam berpikir yang dimulai dari mencari data sampai merumuskan 

kesimpulan sehingga siswa dapat mengambil makna dari kegiatan 

pembelajaran.
16

 

Selain itu, Gagne dalam Made mengemukakan bahwa problem 

solving dapat dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 

kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya 

mengatasi situasi yang baru. Kombinasi dari sejumlah aturan dapat 

dipahami sebagai algoritma atau langkah-langkah yang dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan.
17

 

Sedangkan Ahmadi menyatakan bahwa model pembelajaran 

problem solving adalah model pembelajaran yang digunakan untuk 

melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau 

                                                             
15

  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru), 

(Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2011), h. 142 
16

  Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), h. 136 
17

  Wena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 

2016), h. 52 
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perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau 

secara bersama-sama.
18

  

Model pembelajaran problem solving ini mengembangkan 

kemampuan berpikir yang dipupuk dengan adanya peluang untuk 

mengobservasi masalah, mengumpulkan data, menganalisa data, 

menyusun hipotesa, mencari hubungan data yang hilang dari data yang 

telah terkumpul kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil 

pemecahan masalah tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran Problem Solving 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang 

menyajikan berbagai masalah untuk mendorong kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dengan menyusun cara atau strategi untuk 

menyelesaikan masalah serta menarik kesimpulan baik secara individu 

maupun berkelompok. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Solving 

Adapun langkah-langkah pembelajaran problem solving meliputi:
19

 

1) Mengidentifikasi masalah 

2) Menegaskan masalah 

3) Perencanaan pemecahan masalah 

4) Siswa ditugaskan mengevaluasi untuk memecahkan masalah dengan 

mencari data/keterangan 
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  Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 55 
19

  Rian Sugianto, Skripsi: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Kempas pada materi Getaran, Gelombang 

dan Bunyi, (Pekanbaru: USR, 2021), h. 15 
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5) Siswa menarik kesimpulan. 

Menurut Polya, langkah-langkah dalam problem solving adalah 

sebagai berikut:
20

 

1) Memahami masalah 

Merupakan kegiatan mengidentifikasi kecukupan data untuk 

menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap apa 

yang diketahui dan ditanya dalam masalah tersebut. 

2) Merencanakan masalah 

Merupakan kegiatan dalam menetapkan langkah-langkah penyelesaian, 

pemilihan konsep, persamaan dan teori yang sesuai untuk setiap 

langkah. 

3) Menjalankan rencana (penyelesaian) 

Merupakan kegiatan menjelaskan penyelesaian berdasarkan langkah-

langkah yang telah dirancang dengan menggunakan konsep, 

persamaan serta teori yang telah dipilih. 

4) Pemeriksaan 

Memeriksa kembali apa yang telah dikerjakan, apakah langkah-

langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana sehingga 

dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya 

memuat kesimpulan akhir. 
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  Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen Siswa dan Model Pembelajaran: Cerdas, 

Kreatif dan Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 193 
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Menurut Abdul Majid, langkah-langkah yang digunakan dalam 

menerapkan model pembelajaran problem solving adalah sebagai 

berikut:
21

 

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus 

tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.  

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Misalnya dengan cara membaca buku-

buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dll.  

3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh. 

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini 

siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin 

bahwa jawaban itu betul-betul cocok. 

5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 

Sedangkan menurut Budiyanto, langkah-langkah model 

pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut:
22

 

1) Mendefinisikan Masalah 

Mendefinisikan masalah di kelas dapat dilakukan sebagai berikut: 

a) Kemukakan kepada siswa peristiwa yang bermasalah, baik melalui 

tertulis maupun lisan, kemudian minta pada siswa untuk 

                                                             
21

  Abdul Majid, Op. Cit, h. 143 
22

  Budiyanto Agus Krisno, Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam Student Centered Learning 

(SCL), (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), h. 136 
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merumuskan masalahnya dalam satu kalimat sederhana (brain 

stroming). Tampunglah setiap pendapat mereka dengan 

menulisnya di papan tulis tanpa mempersoalkan tepat atau 

tidaknya, benar atau salah pendapat tersebut. 

b) Setiap pendapat ditinjau dengan permintaan penjelasan dari siswa 

yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dicoret beberapa 

rumusan yang kurang relevan. Dipilih rumusan yang tepat, atau 

dirumuskan kembali perumusan-perumusan yang kurang tepat. 

Akhirnya di kelas memilih satu rumusan yang paling tepat dipakai 

oleh semua. 

2) Mendiagnosa Masalah 

Setelah berhasil merumuskan masalah, langkah berikutnya ialah 

membentuk kelompok kecil, kelompok ini yang akan mendiskusikan 

sebab-sebab timbulnya masalah. 

3) Merumuskan Alternatif Strategi 

Pada tahap ini kelompok mencari dan menemukan berbagai alternatif 

tentang cara penyelesaian masalah. Untuk itu kelompok harus kreatif, 

berpikir divergen, memahami pertentangan di antara berbagai ide, dan 

memiliki daya temu yang tinggi. 

4) Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 

Setelah berbagai alternatif ditemukan kelompok, maka dipilih 

alternatif mana yang akan dipakai. Dalam tahap ini kelompok 
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menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang cukup kritis, selektif, 

dengan berpikir konvergen. 

5) Mengevaluasi Keberhasilan Strategi 

Dalam langkah terakhir ini kelompok mempelajari: 

a) Apakah strategi itu berhasil (evaluasi proses)? 

b) Apakah akibat dari penerapan strategi itu (evaluasi hasil)? 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka langkah-

langkah model pembelajaran problem solving yang digunakan pada 

penelitian ini merujuk pada langkah-langkah menurut Abdul Majid dengan 

alasan langkah pembelajaran berdasarkan Abdul Majid lebih mudah 

diaplikasikan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Solving 

Kelebihan model pembelajaran Problem Solving adalah sebagai 

berikut:
23

 

1) Dapat melatih dan membiasakan para siswa untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah secara terampil. 

2) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif. 

3) Siswa sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya. 

4) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 

5) Berfikir dan bertindak kreatif. 

6) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

7) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
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8) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

Sementara itu, menurut Sanjaya keunggulan dari model 

pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut:
24

 

1) Merupakan teknik pembelajaran yang cukup bagus agar siswa lebih 

memahami isi pelajaran. 

2) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 

4) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5) Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Solving 

Kekurangan model pembelajaran problem solving adalah sebagai 

berikut:
25

 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang diperlajari sulit untuk dipecahkan 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 

                                                             
24

  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. ke-12 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2016), h. 34 
25

  Wina Sanjaya, Loc. cit 
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3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari. 

Selain itu, Hamdani mengemukakan bahwa kekurangan model 

pembelajaran problem solving yaitu:
26

 

1) Memerlukan waktu yang lama, artinya memerlukan alokasi waktu yng 

lebih panjang dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain. 

2) Siswa yang pasif dan malas akan tertinggal. 

3) Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaian, siswa diharapkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Menurut Solso pemecahan 

masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk 

menemukan suatu solusi/jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik.
27

  

Dalam pembelajaran matematika, masalah disajikan dalam bentuk 

soal non rutin dapat berupa soal cerita, penggambaran fenomena atau 

kejadian, dan ilustrasi gambar atau teka-teki. Dengan adanya kemampuan 

pemecahan masalah, siswa ditekankan untuk berfikir tentang cara 
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  Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Putaka Setia, 2011), h. 86 
27

  Solso, dkk, Psikologi Kognitif, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 434 
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memecahkan masalah dan memproses informasi. Apabila seorang siswa 

diajarkan dan dilatih untuk menyelesaikan masalah dan mengambil 

keputusan maka siswa itu mempunyai keterampilan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan, menganalisa informasi dan menyadari betapa 

perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. Pemecahan juga 

merupakan aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran matematika 

karena tujuan yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.
28

 

Menurut Djamarah dalam buku Ahmad Santoso kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu metode berfikir, karena di dalam 

pemecahan masalah dapat digunakan metode-metode lainnya yang diawali 

dengan pencarian data sampai kepada penarikan kesimpulan. Oleh karena 

itu, pembelajaran pemecahan masalah harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga mampu merangsang siswa untuk mendorong menggunakan 

pemikiran secara standar untuk memecahkan masalah.
29

 

Sedangkan menurut Lufri, kemampuan memecahkan masalah 

merupakan keterampilan dasar yang harus dikembangkan dalam diri setiap 

peserta didik. Peserta didik yang terampil dalam memecahkan masalah 

akan dapat menjadi manusia yang bertanggung jawab, berkemampuan 

tinggi, kreatif dan kritis serta mandiri. Kemampuan memecahkan masalah 

ini diharapkan dapat ditransfer dalam pemecahan masalam dalam 
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  Melly Andriani dan Mimi Hariani, Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Benteng Media, 

2013), h. 37 
29

  Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2014), h. 195 
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kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik tidak mendapat kesulitan 

dalam menghadapi kehidupannya.
30

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa karena kemampuan pemecahan masalah menjadi 

salah satu bagian penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan untuk mencari jalan 

keluar dalam menyelesaikan suatu permasalah dengan menggunakan 

berbagai pendekatan yang tepat. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika yaitu:
31

 

1) Latar belakang pembelajaran matematika. 

2) Kemampuan siswa dalam membaca. 

3) Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengajarkan soal matematika. 

4) Kemampuan ruang dan faktor umum. 

Selanjutnya, Siswono dan Tatag mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah sebagai berikut:
32

  

1) Pengalaman awal 
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    Lufri, Metodologi Pembelajaran, (Jawa Timur: CV IRDH, 2020), h. 41-42 
31

  Jacob, Matematika sebagai Pemecahan Masalah, (Bandung: Setia Budi, 2010), h. 8 
32

  Siswono dan Tatag Y.E, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, (Surabaya: Unesa 
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Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau soal 

aplikasi. Pengalaman awal sepeti ketakutan (pobia) terhadap 

matematika dapat menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. 

2) Latar belakang matematika 

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda-

beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

3) Keinginan dan motivasi 

Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal) seperti menumbuhkan 

keyakinan saya “BISA”, maupun dorongan eksternal seperti diberikan 

soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual dapat mempengaruhi 

hasil pemecahan masalah. 

4) Struktur Masalah 

Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan masalah) 

seperti format secara verbal atau gambar, kompleksitas (tingkat 

kesulitan soal), konteks (latar belakang atau tema), bahasa soal, 

maupun pola masalah satu dengan yang lain dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Apabila masalah 

disjikan secara verbal, maka masalah harus jelas, tidak 

membingungkan siswa dan ringks, tingkat kesulitan masalah 

berikutnya memiliki pola hubungan masalah sumber dan masalah 
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target, sehingga masalah pertama dapat menjadi pengalaman untuk 

menyelesaikan masalah berikutnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari 

kemampun pemecahan masalah itu sendiri seperti kemampuan siswa 

dalam membaca, ketelitian dalam mengerjakan soal, keinginan dan 

motivasi siswa, serta faktor umur siswa tersebut. Rendahnya siswa dalam 

memahami permasalahan serta kurangnya ketelitian siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan menjadi faktor utama rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

c. Komponen-Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Ada 4 komponen dasar dalam menyelesaikan masalah, yaitu: 

1) Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap suatu 

masalah. 

2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 

sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 

pertentangan yang dapat tercakup. 

3) Himpunan oprasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi. 

4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 

masalah.
33
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Berdasarkan komponen di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

suatu penyelesaian masalah terdapat informasi yang jelas untuk 

menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin dicapai dan 

tindakan-tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penyelesaian 

masalah agar penyelesaian masalah berjalan dengan baik sesuai yang 

diharapkan. 

d. Indikator Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari beberapa 

indikator. Adapun indikator kemampun pemecahan masalah menurut 

Budiman dalam buku Heris Hendriana dkk adalah sebagai berikut:
34

  

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

2) Membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

4) Memeriksa kebenaran hasil jawaban. 

Sementara itu, beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika menurut NCTM adalah sebagai berikut:
35

 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanya, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik. 
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  Heris Hendriana, Dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Revika 

Aditama, 2017), h. 53 
35

  Ibid, h. 54 



 
 

27 

 
 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis 

dan masalah baru) dalam atau di luar matematika. 

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal. 

5) Menggunakan matematika secara bermakna. 

Selain itu indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 

menurut Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

yaitu:
36

 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4) Menjelaskan atau menginterpetasikan hasil penyelesaian masalah. 

Sedangkan menurut Sumarno, indikator kemampuan pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut:
37

 

1) Mengidentifikasikan kecukupan data untuk pemecahan masalah 

2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau di luar matematika. 

4) Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalan asal serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
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  Kharunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Reflika Aditama, 2017), h. 85 
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28 

 
 

5) Menerapkan matematika secara bermakna. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang digunakan pada penelitian ini 

merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 

Budiman dalam buku Heris Hendriana dkk  dengan alasan indikatornya 

mudah dimengerti dan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

menurut Abdul Majid yang akan peneliti gunakan. 

3. Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Model 

Pembelajaran Problem Solving 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

melibatkan suatu proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah melalui 

pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif 

pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting baik dalam proses 

pembelajaran, maupun dalam kehidupan sehari-hari karena pemecahan 

masalah digunakan sebagai langkah awal siswa untuk mengembangkan ide-

ide dalam membangun pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan 

matematika siswa. 

Model pembelajaran problem solving merupakan model 

pembelajaran yang menyajikan berbagai masalah untuk mendorong 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan menyusun cara atau 

strategi untuk menyelesaikan permasalahan. Menurut Shoimin, model 

pembelajaran ini dapat menstimulasi siswa dalam berpikir yang dimulai dari 
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mencari data sampai merumuskan kesimpulan sehingga siswa dapat 

mengambil makna dari kegiatan pembelajaran.
38

 Selanjutnya, Majid 

mengemukakan bahwa problem solving merupakan pembelajaran berbasis 

masalah, yakni pembelajaran yang berorientasi “learner centered” dan 

berpusat pada pemecahan suatu masalah oleh siswa melalui kerja 

kelompok.
39

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara model pembelajaran problem solving dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, dimana model pembelajaran problem solving merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk mendorong 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga siswa dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1) Penelitian yang dilakukan Masruri (2014) yang berjudul “Penerapan 

Model Pemecahan Masalah (Problem Solving) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid Kelas IV SD Negeri Balusu 

Kecamatan Balusu Kabupaten Baru” didapatkan hasil bahwa model 

pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil belajar pada siklus I dikategorikan rendah 
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  Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 213 
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dengan nilai rata-rata 58,2 dan meningkat pada siklus II menjadi kategori 

tinggi dengan nilai rata-rata 76,6. Dengan demikian, ketuntasan hasil 

belajar pada siklus I sebesar 32% dan meningkat pada siklus II menjadi 

91%.
40

  

Persamaan penelitian Masruri terletak pada variabel X yaitu sama-

sama Problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y 

dan jenis penelitiannya. Variable Y yang digunakan oleh Masruri adalah 

Hasil Belajar dan jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). 

2) Penelitian yang dilakukan Rian Sugianto (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Kempas pada materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi” didapat hasil bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis 

yang signifikan sebesar 77% dengan kategori tinggi. Tanggapan siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran problem solving pada materi 

getaran, gelombang dan bunyi skor rata-ratanya adalah sebesar 72% 

dengan kategori sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap penerapan model pembelajaran problem solving pada penelitian 

ini.
41

  

                                                             
40

  Masruri, Penerapan Model Pemecahan Masalah (Problem Solving) untuk Meningkatkan Hasil 
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  Rian Suginto, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Kempas pada materi Getaran, Gelombang 
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Persamaan penelitian Rian Sugianto terletak pada variabel X yaitu 

sama-sama Problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y dan desain penelitian yang digunakan. Variabel Y yang 

digunakan oleh Rian adalah Keterampilan Berpikir Kritis dan desain 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. 

3) Penelitian yang dilakukan Zahratul Mardiyah (2022) yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning pada Materi 

Aritmatika Sosial untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa” didapatkan hasil bahwa LKPD berbasis discovery 

learning mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Terbukti dari rata-rata kevalidan sebesar 87,12% yang 

menunjukkan bahwa LKPD tersebut sangat valid. Kepraktisan LKPD 

ditunjukkan dengan presentase keidealan pada kelompok kecil sebesar 

92,81% dan presentase keidealan pada kelompok besar sebesar 88,62% 

yang menunjukkan LKPD tersebut sangat praktis. Keefektifan LKPD 

ditunjukkan dari hasil perhitungan uji-t terhadap kelas kontrol dan 

eksperimen, diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,97277 > 1,6991, 

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas control sehingga LKPD yang dikembangkan 

sudah efektif. Dengan demikian, peneliti telah menghasilkan produk 
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berupa bahan ajar yaitu LKPD berbasis discovery learning kelas VIII 

MTs.
42

  

Persamaan penelitian Zahratul Mardiyah terletak pada variabel Y 

yaitu sama-sama Kemampuan Pemecahan Masalah. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X dan jenis penelitiannya. Variable X 

yang digunakan oleh Zahratul adalah Discovery Learning dan jenis 

penelitiannya yaitu Research and Development (R&D).  

4) Penelitian yang dilakukan Nurul Afiza (2022) yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV MIM Simpang 

Kubu” didapat hasil bahwa model pembelajaran problem solving dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Muhammadiyah Simpang 

Kubu, hal ini dilihat dari ketuntasan hasil belajar saat dilakukan tindakan 

siklus I dan siklus II. Diketahui sebelum dilakukan tindakan, ketuntasan 

hasil belajar siswa hanya mencapai 42,11%. Namu setelah dilakukan 

tindakan siklus I, ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 

57,89% dan setelah dilakukan tindakan siklus II, ketuntasan hasil belajar 

siswa meningkat mencapai 84,21%. Dengan demikian, hasil belajar pada 

siklus II, telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 75% telah tercapai.
43
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Persamaan penelitian Nurul Afiza terletak pada variabel X yaitu 

sama-sama Problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y dan jenis penelitiannya. Variable Y yang digunakan oleh Nurul 

adalah Hasil Belajar dan jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). 

5) Penelitian yang dilakukan Dian Handayani (2017) yang berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa di Kelas VIII MTS. S Al-Washliyah 

Tahun Ajaran 2016/2017” didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan model 

pembelajaran ekspositori sehingga model Problem Based Learning lebih 

berpengaruh dan lebih baik dari pembelajaran Ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi lingkaran di 

kelas VIII MTs.S Al-Washliyah Tahun Ajaran 2016/2017.44 

Persamaan penelitian Dian Handayani terletak pada variabel Y 

yaitu Kemampuan Pemecahan Masalah. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel X. Variabel X yang digunakan Dian adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning. 
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C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yang pertama adalah Model 

Problem Solving sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 

dan dilambangkan dengan simbol X. Variabel kedu adalah kemampuan 

pemecahan masalah atau disebut juga variabel yang dipengaruhi dan 

dilambangkan dengan simbol Y. 

1. Variabel X (Model Problem Solving) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, langkah-

langkah penerapan model problem solving adalah: 

a) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus 

tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.  

b) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Misalnya dengan cara membaca buku-

buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dll.  

c) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh. 

d) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini 

siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin 

bahwa jawaban itu betul-betul cocok. 

e) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 
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2. Variabel Y (Kemampuan Pemecahan Masalah) 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah apabila 

memenuhi indikator berikut: 

a) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

b) Membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya. 

c) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika.  

d) Memeriksa kebenaran hasil jawaban. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pembahasan dalam landasan teori, kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Bagan 2.1 

Kerangka Pikir Model Pembelajaran Problem Solving 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre test Pre test 

Pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran Problem 

Solving 
 

Pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran 

Ekspositori metode ceramah 

dan penugasan 
 

Post test Post test 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

 

Diagram Pemikiran Variabel Bebas model pembelajaran problem 

solving (X) terhadap Variabel Terikat kemamapuan pemecahan masalah 

siswa (Y). 

X  = Model Pembelajaran Problem Solving 

Y  = Kemampuan Pemecahan Masalah 

        = Pengaruh 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 

telah ditentukan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran problem solving 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ekspositori metode ceramah dan penugasan di kelas IV SD IT 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

X Y 
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran problem solving 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ekspositori metode ceramah dan penugasan di kelas IV SD IT 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

 



 
 
 

 

38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Experiment atau semi eksperimen, yaitu dilakukan dengan mengendalikan 

semua variabel eksternal yang dapat mempengaruhi proses eksperimen. Untuk 

itu kualitas validitas internal (kualitas desain penelitian) bisa lebih tinggi. 

Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol non-ekuivalen 

(Nonequivalent Control Group Design) yang terdiri dari dua kelompok 

sebagai pembanding. Kedua kelompok tersebut diberikan pretest dan posttest. 

Pretest diberikan untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi, untuk 

melihat apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Desain kelompok kontrol non-ekuivalen dapat digambarkan sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 

Sumber: Sugiyono
45

 

Keterangan:  

O1 :  Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen 

O2 :  Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 

X :  Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving 

                                                             
45

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 112 
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O3 :  Pretest yang diberikan pada kelas kontrol 

O4 :  Posttest yang diberikan pada kelas kontrol 

Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran ekspositori 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun ajaran 

2022/2023 bertempat di Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah 

Pekanbaru Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau Independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat atau Dependent.
46

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran problem solving.  

2. Variabel Terikat 

Variabel Terikat atau Dependent adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas atau Independent.
47

 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

                                                             
46

  Ibid. h. 39 
47

  Ibid. h. 39 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai 

sumber data dalam suatu penelitian.48 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah 

Pekanbaru yang terdiri atas 2 (dua) kelas yaitu kelas IV A dan IV B yang 

berjumlah 45 siswa.  

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
49

 Dalam menentukan jumlah 

sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, maka harus dilakukan dengan 

Teknik pengambilan sampel yang tepat. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probality sampling. Jenis non-probability sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Menurut 

Sugiyono, sampling jenuh merupakan Teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sampel.
50

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh 

siswa kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 45 siswa. 

 

                                                             
48

  Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Strategi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: 

Alfabeta, 2013). h. 48 
49

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Cetakan 

ke-23, 2016), h. 81 
50

  Sugiyono, Ibid,  h. 85 



 
 

41 
 

 

E. Alur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Bagan 3.1 

Alur atau Langkah-langkah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Survei Pendahuluan 

Peneliti melakukan aktivitas pendahuluan (prariset) berupa wawancara 

pada guru bidang studi dan tes kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. Dari hasil prariset 

Survei Pendahuluan 

Populasi 

dan Sampel 

Penyusunan 

Instrumen 

Pengujian 

Instrumen 

Ditemukan Masalah 

Perumusan Masalah 

Landasan Teori 

Perumusan Hipotesis 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan dan 

Saran 

Tujuan Penelitian 

Mulai 

Selesai 
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ditemukan masalah bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah atau belum sesuai harapan. 

2. Perumusan Masalah 

Masalah yang ditemukan diformulasikan dalam sebuah rumusan masalah 

dan umumnya rumusan masalah disusun dalam bentuk pertanyaan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang 

signifikan terhadap penerapan model pembelajaran problem solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru pada pelajaran matematika?”. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sangat diperlukan untuk menjawab permasalah yang 

ada. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah ada pengaruh 

yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran problem solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru pada pelajaran matematika. 

4. Landasan Teori 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka peneliti 

menggunakan berbagai teori yang relevan untuk menjawabnya. 

5. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah. Hipotesis yang merupakan jawaban sementara tersebut, 

selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya secara nyata. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model 

pembelajaran problem solving dengan kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori di kelas IV SD 

IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

6. Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data populasi dan sampel, dan yang menjadi 

sampel pada penelitian ini adalah kelas IV A dan IV B. Instrumen yang 

disusun pada penelitian ini berupa soal tes kemampuan pemecahan 

masalah. Agar instrumen dapat dipercaya, maka harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Setelah instrumen terbukti valid dan reliabel, maka 

instrumen dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

7. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Data hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan diberi penjelasan yang 

mendalam terhadap data-data yang telah disajikan. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil yang telah diperoleh dan dianalisa, maka dapat kiranya 

kesimpulan dan saran yang diberikan peneliti menjadi masukan dan dapat 

bermanfaat bagi stakeholder pendidikan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Pekanbaru, 

untuk memperoleh data yang diinginkan, dalam penelitian ini maka digunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Tes 

 Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan.
51

 Penggunaan tes dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan agar didapatkan data berupa hasil 

belajar siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Bentuk tes 

berupa 4 butir soal cerita dengan materi keliling dan luas Bangun Datar 

yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes 

dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pada pretest dan posttest.  

 Pretest adalah tes pertama yang dilakukan sebelum perlakuan, 

untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi. Sedangkan Posttest 

adalah tes kedua yang dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Kedua pretest dan posttest dilaksanakan di dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

 

                                                             
51

  Suharmisi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). h. 46 
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2. Observasi 

  Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung maupun tidak langsung hal-hal yang diamati dan 

mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati biasanya gejala 

tingkah laku, benda-benda hidup, maupun benda mati.
52

 Observasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian dengan melihat dan 

mengamati aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran problem solving dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

  Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan skala bertingkat dan dianalisis dengan 

teknik persentase. Berikut adalah teknik persentase menurut M. Ngalim 

Purwanto: 

NP = 
 

  
 x 100% 

Keterangan: 

NP  : Nilai Persentase 

R : Skor Mentah 

SM  : Skor Maksimal 

                                                             
52  Wina Sanjaya, Peneltian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013), h. 255 
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Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving dapat dilihat pada 

lampiran 22 dan lampiran 23. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film, dokumenter dan data yang relevan 

dengan penelitian.
53

  Dokumentasi yang diperoleh dari pihak-pihak terkait 

guna untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana 

dan prasarana, foto-foto proses belajar siswa kelas IV yang ada di di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Pekanbaru, serta data hasil belajar 

siswa yang peneliti peroleh dari guru kelas IV. 

 

G. Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian yang dipakai dan telah disusun terlebih dahulu 

diujicobakan untuk mengetahui kesahihan dari butir soal yang telah disusun. 

Dalam penelitian ini instrumen diujicobakan pada siswa kelas V A dan V B 

SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. Uji coba instrumen yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah indeks yang menunjukkan ketepatan suatu alat 

pengukur yang bisa mengukur dengan akurat sesuatu yang ingin diukur.
54
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 Ibid. h. 219 
54

  Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Press, 

2015), h. 83-89 
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Dalam penelitian ini digunakan rumus product moment, yaitu sebagai 

berikut: 

rxy = 
               

√{            }{           }
 

Keterangan: 

rxy  :  Koefisien korelasi 

∑X  :  Jumlah skor butir 

∑Y  :  Jumlah skor total 

N  :  Jumlah sampel 

Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubungan, maka perlu di uji 

signifikansinya dengan rumus t-test, yaitu: 

thitung = 
 √   

√    
 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal 

dengan membandingkan thitung dengan ttabel dalam hal ini pada taraf  = 

0,05 dan derajat kebebasan (dk=n-2) kaidah keputusan: 

Jika thitung > ttabel, maka butir soal tersebut valid 

Jika thitung < ttabel, maka butir soal tersebut tidak valid 

Berikut dijelaskan kriteria untuk mementukan validitas butir soal. 

Tabel 3.2 

Kriteria Validitas Soal 

No Nilai rxy Interpretasi 

1 0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 < rxy ≤ 0,80  Tinggi 

3 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ≤ rxy < 0,20 Sangat Rendah 

 Sumber: Jihad dan Haris
55

 

                                                             
55

  Abdul Haris dan Jihad Asep, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h. 

180 



 
 

48 
 

 

Instrumen soal yang diuji cobakan dalam penelitian ini berjumlah 4 

butir soal. Setelah dilakukan uji validitas, maka diproleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal 

No. 

Soal 

Validitas Soal 
Keterangan 

Rhitung Rtabel 

1 0,848 0,374 Valid 

2 0,839 0,374 Valid 

3 0,886 0,374 Valid 

4 0,928 0,374 Valid 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 4 butir soal yang 

diuji cobakan tergolong valid, sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 

Hasil perhitungan uji validitas slengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat, dan 

akurat.
56

  Rumus yang digunakan pada pengujian reliabilitas adalah rumus 

Alpha Cronbach yang dijelaskan sebagai berikut: 

r11 ={
 

     
} {  

   
 

  
 } 

Keterangan: 

r11  :  Reliabilitas yang dicari 

n  :  Banyaknya butir pertanyaan 

   
   :  Jumlah varians item soal 

  
   :  Varian total 

 

                                                             
56

  Ibid, h. 91 



 
 

49 
 

 

Untuk menghitung variansi item digunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

   
  

     
 

 
 

 

Keterangan: 

Xi  :  Skor tiap butir soal 

N  :  Banyaknya sampel 

Untuk menghitung variansi total digunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

     
     

 
 

 

Keterangan: 

Y  :  Skor total 

N  :  Banyaknya sampel 

Adapun interpretasi nilai r11 untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

suatu instrument adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Interpretasi Reliabilitas 

No Nilai r11 Interpretasi 

1 0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 < r11 ≤ 0, 80 Tinggi 

3 0,40 < r11 ≤ 0, 60 Sedang 

4 0,20 < r11 ≤ 0, 40 Rendah 

5 0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Jihad dan Haris
57

 

Hasil uji reliabilitas instrumen soal dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas Tes 

No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi 

1 0,80 < 0,902 ≤ 1,00 4 Butir Soal Sangat Tinggi 

Berdasarkan uji reliabilitas di atas, diperoleh nilai 0,902 ≤ 1,00 dan 

0,902 > 0,80, sehingga hasil uji reliabilitas ini tergolong reliabel dengan 

                                                             
57

  Abdul Haris dan Jihad Asep, Loc.Cit, h. 181 



 
 

50 
 

 

intepretasi sangat tinggi. Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 12. 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran adalah suatu pengukuran soal yang baik, 

yang mana soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.58 Berikut 

rumus yang digunakan untuk menguji kesukaran soal yang digunakan 

dalam penelitian: 

TK = 
                   

              
 

Keterangan: 

TK : Tingkat kesukaran 

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB : Jumlah skor kelompok bawah 

T  : Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

Smax : Skor maksimal 

Smin : Skor minimal 

Interpretasi tingkat kesukaran dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,70 – 1,00 Mudah 

2 0,30 – 0,69 Sedang 

3 0,01 – 0,29 Sukar 

4 0,00 Sangat Sukar 

 

Setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil analisis tingkat 

kesukaran sebagai berikut: 

                                                             
58

  Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 

222. 
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Tabel 3.7 

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran 

No. 

Soal 

Tingkat Kesukaran 

TK Keterangan 

1 0,16 Sukar 

2 0,16 Sukar 

3 0,09 Sukar 

4 0,10 Sukar 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 4 butir soal yang telah 

diuji cobakan tergolong sukar. Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran 

dapat dilihat pada lampiran 13. 

4. Uji Daya Beda 

Uji daya beda adalah uji coba kemampuan suatu soal untuk 

membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

yang kurang (berkemampuan rendah). Cara menentukan kelompok 

tersebut bisa ditentukan dengan cara yang bervariasi. Di antaranya bisa 

menggunakan median sehingga menjadi 50% kelompok atas dan 50% 

kelompok bawah. Dapat juga dengan mengambil 27% dari tes kelompok 

atas dan 27% tes kelompok bawah. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah 

sebagai berikut: 

 DP = 
      
 

 
     

 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

SA  : Jumlah skor kelompok atas 

SB  : Jumlah skor kelompok bawah 

N : Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 
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Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada pendapat Jihad dan 

Haris, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Interpretasi Daya Pembeda 

No Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

2 0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

3 0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

4 0,00 < DP < 0,20 Jelek 

5 DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

 Sumber: Jihad dan Haris
59

 

Setelah dilakukan uji daya pembeda, maka hasil uji daya pembeda 

pada penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda 

No. 

item  

Daya Pembeda 

DP Keterangan 

1 0,933 Sangat Baik 

2 0,667 Baik 

3 0,533 Baik 

4 0,733 Sangan Baik 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 2 butir soal 

tegolong baik dengan interpretasi < 0,70 dan 2 butir soal tergolong sangat 

baik dengan interpretasi ≥ 0,70. Hasil perhitungan uji daya beda dapat 

dilihat pada lampiran 13. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 
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  Abdul Haris dan Jihad Asep, Loc.Cit, h. 181 
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menggunakan model pembelajaran problem solving dengan hasil tes kelas 

kontrol. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 

adalah uji chi-kuadrat, sebagai berikut: 

   ∑ 
       

 

  
 

 

Keterangan: 

X 
2
  : Nilai normalitas hitung 

fo  : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

fh  : Frekuensi yang diharapkan 

Menentukan x
2 

tabel dengan dk = 1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan: 

Jika x
2 
hitung > x

2 
tabel maka data berdistribusi tidak normal 

Jika x
2 
hitung < x

2 
tabel maka data berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus:   

  
                

                
 

Setelah didapatkan nilai F (Hitung), langkah selanjutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 
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a) Dk pembilang =  n-1 (untuk varians terbesar) 

b) Dk penyebut  =  n-1 (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan (a) = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan 

nilai Ftabel dengan kriteria pengujian: 

a) Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak homogen 

b) Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen.
60

 

3. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

untuk menganalisis data maka penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar perbedaan hasil Posttest kelas kontrol dengan kelas eksperimen.  

  Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka 

menggunakan uji-t yaitu
61

:  

   
     

√(
   

√   
)   

   

√   
  

 

Keterangan: 

MX : Mean variabel X 

MY : Mean variabel Y 

SDX : Standar deviasi X 

SDY : Standar deviasi Y 

N : Jumlah sampel 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan Peneliti Semula, (Bandung: 

Alfabeta, 2012). h. 120 
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  Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015). h. 185 
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Data diolah dengan bantuan SPSS Versi 29 for windows dan 

Microsoft Excel serta dianalisis menggunakan uji t-test yaitu uji 

independent sample test. 

Kriteria pengambilan keputusan:  

(1) Apabila to   tt maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

eksperimen dengan kemampuan pemecahan masalah  siswa kelas 

kontrol. 

(2) Apabila to   tt maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah  siswa kelas 

eksperimen dengan kemampuan pemecahan masalah  siswa kelas 

kontrol.  

 

I. Hipotesis Statistik 

Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah:  

 

H0 : µ1 ≤ µ2 

H1 : µ1 > µ2 

 

Keterangan:  

µ1  =  Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran problem solving 

µ2  =  Skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran ekspositori 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan 

perlakuan pada kelas eksperimen sebesar 70,83 yang artinya lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 61,40. 

2. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai thitung  > ttabel  yaitu 4,79 > 2,03 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran 

problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

3. Model pembelajaran problem solving berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru pada pelajaran matematika. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi kepada sekolah SD IT Darul Hikmah Pekanbaru, agar terus 

membimbing dan memotivasi guru bidang studi agar dapat menggunakan 

serta menguasai model atau strategi yang tepat dalam proses pembelajaran.
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2. Bagi guru bidang studi khususnya mata pelajaran matematika, agar 

memilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan materi pokok 

yang diajarkan, seperti model pembelajaran problem solving yang 

digunakan untuk materi yang membutuhkan keaktifan siswa dalam 

berpikir tingkat tinggi dan memecahkan masalah sehingga nantinya dapat 

menunjang proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi ataupun tolak ukur untuk penelitian yang berhubungan dengan 

model pembelajaran problem solving serta kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Soal Pra Riset 

1. Pak Budi seorang penjual sirup. Ia memiliki gula 6 
 

 
 kg, Kemudian membeli 

lagi 4
 

 
 kg. Gula tersebut digunakan untuk membuat sirup yang dikemas ke 

dalam beberapa botol. Setiap botol memerlukan gula 
 

 
 kg. Berapa banyak 

botol sirup yang harus disediakan Pak Budi? 

Cukup, kurang atau berlebihkan informasi di atas untuk merencanakan 

penyelesaian dari soal tersebut? Jelaskan jawabanmu! 

2. Tini mempunyai pita 5 
 

 
 m dan membeli lagi di toko 1 

 

 
 m. Pita tersebut 

digunakan untuk membuat hiasan bunga 2 
 

 
 m dan untuk membungkus kado 

2 
 

 
 m. Berapakah sisa pita yang dimiliki Tini? Susunlah model matematika 

masalah di atas dan selesaikan soal di atas! 

3. Pak Harjo berkeinginan mengganti talang rumah. Untuk bagian depan rumah, 

talang yang diperlukan 5 
 

 
 m, sedangkan untuk dapur 3 

 

 
 m. Pak Harjo 

mempunyai persediaan 4 
 

 
 m. Berapa meter talang yang harus dibeli pak Harjo 

agar dapat mengganti seluruh talang rumahnya? 

4. Ibu memiliki 1 gulung kain dengan panjang 50 meter. untuk membuat 1 baju 

lengan pendek dibutuhkan 4 
 

 
 meter, dan untuk membuat 1 celana panjang 

dibutuhkan 5 
 

 
 meter. Periksalah apakah 1 gulung kain yang dimiliki ibu 

cukup untuk membuat 5 baju lengan pendek dan 5 celana panjang? 
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Lampiran 2 

Soal Pretest dan Posttest 

1. Pak Budi berencana memasang keramik pada lantai kamar mandinya yang 

berukuran 3 m x 2 m dengan ukuran keramik 25 cm x 25 cm. Berapakah 

biaya yang harus dikeluarkan Pak Budi untuk memasang keramik pada lantai 

kamar mandinya? Cukup, kurang atau berlebihkah informasi di atas untuk 

dapat menyelesaikan soal? 

Jika cukup, selesaikan. 

Jika kurang, informasi apa yang harus ditambahkan? 

Jika berlebih, informasi apa yang harus dikurangkan? 

Jelaskan jawabanmu! 

2. Di sekeliling taman berbentuk persegi panjang akan ditanami pohon pinus 

dengan jarak antar pohon 4 meter. Jika panjang sisi taman adalah 80 m dan 

lebarnya 60 m, berapa jumlah pohon pinus yang dibutuhkan? Susunlah model 

matematika masalah di atas dan selesaikan soal di atas! 

3. Susi membuat kerudung berbentuk persegi panjang dan menghiasi setiap sisi 

kerudung dengan pita. Pita yang dimiliki Susi sepanjang 2 m dan lebar 2 cm. 

Jika kerudung berukuran 180 cm x 90 cm, berapakah panjang pita yang harus 

dibeli Susi agar setiap sisi kerudung dapat dihiasi?   

Dengan cara apa soal ini dapat diselesaikan? Selesaikanlah dengan caramu! 

4. Ayah Tini memiliki uang Rp.1.000.000 untuk menanam rumput gajah mini 

pada taman belakang rumahnya yang berbentuk persegi. Taman tersebut 

memiliki panjang sisi 8 m x 7 m dan harga rumput gajah mini adalah 

Rp.15.000/m
2
. Ayah dan Tini sedang berdiskusi, menurut ayah uang tersebut 

cukup untuk membeli rumput dan memiliki sisa. Sedangkan menurut Tini, 

uang tersebut kurang untuk membeli rumput. 

Menurutmu, pendapat siapakah yang benar? 
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Lampiran 3 

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban Skor 

Mengidenti-

fikasi 

kecukupan 

data untuk 

memecahkan 

masalah 

Pak Budi berencana 

memasang keramik 

pada lantai kamar 

mandinya yang 

berukuran 3 m x 2 m 

dengan ukuran 

keramik 25 cm x 25 

cm. Berapakah biaya 

yang harus 

dikeluarkan Pak 

Budi untuk 

memasang keramik 

pada lantai kamar 

mandinya? 

Cukup, kurang atau 

berlebihkah 

informasi di atas 

untuk dapat 

menyelesaikan soal? 

Jika cukup, 

selesaikan. 

Jika kurang, 

informasi apa yang 

harus ditambahkan? 

Jika berlebih, 

informasi apa yang 

harus dikurangkan? 

Jelaskan 

jawabanmu! 

Tidak cukup, harga 

keramik yang harus 

ditambahkan. 

Jika harga 1 keramik 

Rp.4.000, maka: 

- Langkah 1: 

menghitung luas 

kamar mandi Pak 

Budi. 

= panjang x lebar 

= 3 m x 2 m 

= 6 m
2
 

(ubah meter ke 

centimeter) 

= 6 x 10.000 cm
2 

= 60.000 cm
2 

- Langkah 2: 

menghitung luas 1 

keramik yang 

digunakan Pak Budi. 

= sisi x sisi 

= 25 cm x 25 cm 

= 625 cm
2
 

- Langkah 3: 

menghitung banyak 

keramik dan biaya 

yang dibutuhkan Pak 

Budi. 

Banyak keramik: 

= 60.000 cm
2
 : 625 

cm
2 

= 96 

Banyak biaya: 

= 96 x Rp.4.000 

= Rp.384.000 

 

0 = Salah dalam 

mengidentifikasi 

masalah atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 = Dapat 

mengidentifikasi 

masalah namun tidak 

dapat melaksanakan 

penyelesaian 

masalah. 

2 = Mengidentifikasi 

dengan benar tetapi 

langkah-langkah 

penyelesaian tidak 

tepat. 

3 = Mengidentifikasi 

dengan benar dan 

menyelesaikan soal 

dengan langkah- 

langkah yang sesuai, 

tetapi hasil 

perhitungan ada yang 

salah. 

4 = Mengidentifikasi 

dengan benar, 

menyelesaikan soal 

dengan langkah- 

langkah yang sesuai 

dan hasil perhitungan 

benar. 



 
 

100 
 

 
 

Jadi, keramik yang 

dibutuhkan Pak Budi 

sebanyak 96 keramik 

dengan biaya 

Rp.384.000 

Membuat 

model 

matematik 

dari suatu 

masalah dan 

menyelesaika

nnya 

Di sekeliling taman 

berbentuk persegi 

panjang akan 

ditanami pohon 

pinus dengan jarak 

antar pohon 4 meter. 

Jika panjang sisi 

taman adalah 80 m 

dan lebarnya 60 m, 

berapa jumlah pohon 

pinus yang 

dibutuhkan? 

Susunlah model 

matematika masalah 

di atas dan 

selesaikan soal di 

atas! 

Jika, 

Keliling taman = K 

Jarak pohon = 4 m = a 

Maka, banyak pohon 

pinus yang dibuat 

adalah 

= 
 

 
 = 

          

 
 = 

     

 
 

= 
                

   
  

= 
             

   
 

= 
             

   
 

= 
     

   
 = 70 

Jadi, jumlah pohon 

pinus yang dibutuhkan 

adalah 70 pohon pinus. 

0 = Tidak dapat 

membuat model 

sehingga tidak 

mendapatkan 

jawaban atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 = dapat membuat 

model namun tidak 

dapat melaksanakan 

penyelesaian 

masalah. 

2 = membuat model 

dengan benar, tetapi 

langkah-langkah 

penyelesaian tidak 

benar. 

3 = membuat model 

dengan benar, 

melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar namun 

ada perhitungan yang 

salah. 

4 = membuat model 

dengan benar, 

melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan  benar dan 

hasil perhitungan 

benar. 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesai-

kan masalah 

Susi membuat 

kerudung berbentuk 

persegi panjang dan 

menghiasi setiap sisi 

kerudung dengan 

Jika lebar pita = 2 cm, 

maka: 

 

 

 

0 = tidak memilih 

strategi sehingga 

tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah atau tidak 
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matematika pita. Pita yang 

dimiliki Susi 

sepanjang 2 m dan 

lebar 2 cm. Jika 

kerudung berukuran 

180 cm x 90 cm, 

berapakah panjang 

minimum pita yang 

harus dibeli Susi 

agar setiap sisi 

kerudung dapat 

dihiasi?  

Dengan cara apa 

soal ini dapat 

diselesaikan? 

Selesaikanlah 

dengan caramu! 

 

 
masing-masing panjang 

pita pada sisi kanan dan 

sisi kiri kerudung harus 

dikurangi 4 cm. 

untuk mengetahui 

panjang pita yang 

dibutuhkan Tini, kita 

harus menghitung 

keliling sisi kerudung 

kemudian mengurangi 

panjang pita yang 

dibutuhkan dengan pita 

yang dimiliki Tini. 

Keliling sisi kerudung:  

= 2 x (p + l) 

= 2 x (180 cm + 90 

cm) 

= 2 x (270 cm) = 540 

cm 

Minimum pita yang 

harus dibeli: 

= 540 cm – 2 m (ubah 

meter ke centimeter) 

= 540 cm – 200 cm 

= 340 cm (kurangi 4 

cm untuk pita pada 

sisi kanan & sisi kiri 

kerudung) 

= 340 cm – 4 cm – 4 

cm 

= 332 cm 

Jadi, panjang minimum 

pita yang harus dibeli 

Tini adalah 332 cm. 

memberikan jawaban. 

1 = dapat memilih 

strategi namun tidak 

dapat menyelesaikan 

masalah. 

2 = memilih strategi 

yang benar, namun 

ada salah dalam 

melaksanakan 

penyelesaian. 

3 = memilih strategi 

yang benar, 

melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan benar namun 

ada perhitungan yang 

salah. 

4 = memilih strategi 

yang benar, 

melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan benar dan 

perhitungan benar. 
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Memeriksa 

kebenaran 

hasil jawaban 

Ayah Tini memiliki 

uang Rp.1.000.000 

untuk menanam 

rumput gajah mini 

pada taman belakang 

rumahnya yang 

berbentuk persegi. 

Taman tersebut 

memiliki panjang 

sisi 8 m x 7 m dan 

harga rumput gajah 

mini adalah 

Rp.15.000/m
2
. Ayah 

dan Tini sedang 

berdiskusi, menurut 

ayah uang tersebut 

cukup untuk 

membeli rumput dan 

memiliki sisa. 

Sedangkan menurut 

Tini, uang tersebut 

kurang untuk 

membeli rumput. 

Menurutmu, 

pendapat siapakah 

yang benar? 

 

untuk mengetahui 

banyak uang yang 

dibutuhkan untuk 

membeli rumput adalah 

dengan menghitung 

luas taman kemudian 

dikalikan dengan harga 

rumput. 

- Langkah 1: mencari 

luas taman 

L =  sisi x sisi  

        =  8 m x 7 m 

        =  56 m
2 

- Langkah 2: 

menghitung uang 

yang dibutuhkan. 

= luas taman x harga  

rumput 

= 56 x 15.000 

= 840.000 

Karena uang yang 

dibutuhkan untuk 

membeli rumput hanya 

Rp.840.000, maka uang 

Ayah Tini berlebih.  

Jadi, pendapat yang 

benar adalah pendapat 

ayah Tini. 

0 = tidak melakukan 

pemeriksaan sama 

sekali atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 = melakukan 

pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan 

tidak menuliskan 

kesimpulan. 

2 = melakukan 

pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan 

menuliskan 

kesimpulan yang 

salah. 

3 = melakukan 

pemeriksaan dengan 

lengkap dan 

menuliskan 

kesimpulan yang 

salah. 

4 = melakukan 

pemeriksaan dengan 

lengkap dan membuat 

kesimpulan yang 

benar.  
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Lampiran 4 

Silabus Kelas IV Sekolah Dasar 
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Lampiran 5 

RPP Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Alamat : Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Luas Bangun Datar Persegi Panjang 

Kelas/Semester : Empat (IV) / Genap (II) 

Pertemuan Ke : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga  

3.9.1 Menjelaskan cara menghitung 

luas bangun datar persegi 

panjang. 

3.9.2 Menentukan luas bangun datar 

persegi panjang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menjelaskan cara menghitung luas bangun 

datar persegi panjang. 

2. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menentukan luas bangun datar persegi 

panjang. 

 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

3. Religius 

4. Nasionalis 

5. Mandiri 

6. Kerjasama 

7. Jujur 

8. Percaya diri 

9. Tanggung jawab 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

3. Model  : Problem Solving 
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F. Sumber dan Media Belajar 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Sumber Belajar : 

 Dhoruri, Atmini. 2016. Matematika 4 untuk SD/MI Kelas IV. Bogor: 

Quadra. 

 Buku guru dan buku siswa pelajaran matematika SD/MI kelas IV 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam, membalas sapaan dan 

menjawab kabar, siswa diperiksa kehadirannya 

dan siswa membaca do‟a sebelum belajar. 

(religious) 

 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang 

banyak keramik yang menutupi ruang. 

(lampiran) 

 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

 Siswa duduk berkelompok dengan anggota 

kelompok masing-masing 4-5 orang sesuai 

dengan arahan guru. 

 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan 

 Siswa membaca permasalahan tentang luas 

persegi panjang yang ada di LKPD. 

(lampiran) 

 Siswa mengamati dan memahami 

permasalahan mengenai menemukan luas 

50 menit 
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persegi panjang yang terdapat pada lembar 

LKPD. 

 Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal 

yang belum dipahami berdasarkan masalah 

menemukan luas daerah persegi panjang. 

 Mencari data atau keterangan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut 

 Siswa menghitung banyak persegi satuan 

pada gambar yang ada di LKPD. 

 Siswa menghitung banyak persegi satuan 

pada sisi panjang. 

 Siswa menghitung banyak persegi satuan 

pada sisi lebar. 

 Siswa menghitung “pxl” berdasarkan data 

yang telah diperoleh sebelumnya. 

 Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

 Siswa mengolah informasi untuk membuat 

kesimpulan dengan memperhatikan kolom 2 

dan 5 yang hasilnya selalu sama. 

 Siswa bertanya jawab tentang kesimpulan 

masing-masing. 

 Siswa bertukar ide tentang kesimpulan luas 

persegi panjang. 

 Siswa menetapkan jawaban sementara dari 

hasil diskusi bersama teman sekelompok. 

 Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut 

 Perwakilan kelompok maju kedepan 
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mempresentasikan jawaban sementara 

dari hasil diskusi kelompoknya tentang 

menemukan luas persegi panjang. 

 Siswa memperhatikan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

 Siswa memberikan tanggapan tentang 

luas persegi panjang terhadap presentasi 

hasil diskusi kelompok tersebut. 

 Siswa dan guru bersama-sama menguji 

kebenaran dari jawaban sementara yang 

telah disajikan oleh kelompok yang 

presentasi. 

 Guru memberikan konfirmasi jawaban 

sementara siswa. 

 Menarik kesimpulan 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

diskusi tentang menemukan luas persegi 

panjang dengan menuliskan kesimpulan 

tentang luas persegi panjang. 

 Siswa mengerjakan soal no 2 dan 3 

mengenai luas persegi panjang pada 

LKPD. 

Penutup 

 Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

 Siswa melakukan refleksi 

 Siswa diberikan PR untuk menguatkan 

pemahaman 

 Siswa membaca do‟a setelah belajar  

10 menit 
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LAMPIRAN 

1. Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap (Afektif) 

 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Perilaku Yang Diamati 

Ket 
Keaktifan 

Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Siswa 01              

2 Siswa 02              

3 Siswa 03              

4 Siswa 04              

5 Siswa 05              

Keterangan Kriteria Penilaian 

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 1 : apabila dikasih pertanyaan oleh guru 

cepat menjawab, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya 

minimal tepat waktu, jika ada materi yang kurang dipahami cepat 

bertanya, dan jika ada teman yang membutuhkan penjelasan cepat 

membantu. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan aktif 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item 

dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan aktif 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item 

dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan aktif 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item 

dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

b) Tanggung Jawab 

 Siswa dikatakan tanggung jawab 1 : apabila siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan guru minimal tepat waktu, mengakui dan 

meminta maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman, 

dan menepati janji. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 2 : apabila siswa hanya 
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melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 3 : apabila siswa hanya 

melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai =60 – 69  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 4 : apabila siswa hanya 

melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

c) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 1 : apabila siswa ikut serta dalam 

diskusi bersama kelompoknya, saling membanti kepada teman 

kelompok, saling berbagi peran dalam diskusi dan saling 

berkomunikasi antar anggota kelompoknya dengan tidak 

menganggap pendapatnya yang paling benar dari yang lainnya. 

Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan disiplin 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan disiplin 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan disiplin 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = <60  

 

B. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Jika sebuah persegi panjang 

memiliki ukuran 13 cm x 8 cm, 

berapakah luas persegi tersebut? 

L = p x l 

    = 13 cm x 8 cm 

    = 104 cm
2 

15 

2. Sebuah bingkai memiliki panjang 

sisi 14 cm dan 10 cm. berapa luas 

dari bingkai tersebut? 

L = p x l 

    = 14 cm x 10 cm 

    = 140 cm
2 

15 

3. Pintu kamar adik memiliki ukuran 

30 cm x 24 cm. berapakah luar 

pintu kamar adik? 

L = p x l 

    = 30 cm x 24 cm 

    = 720 cm
2 

20 

4. Aliya memiliki dua buku yang 

berbentuk persegi panjang. Buku 

pertama memiliki panjang 16 cm 

dan lebar 13 cm. buku kedua 

memiliki panjang 12 cm dan lebar 

9 cm. berapakah selisih luas 

L1 = p x l 

     = 16 cm x 13 cm 

     = 208 cm
2 

L2 = p x l 

     = 12 cm x 9 cm 

     = 108 cm
2 

25 
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kedua buku tersebut? 
 

Selisi luas buku: 

L1 – L2 

= 208 cm
2 
- 108 cm

2 

= 100 cm
2
 

5. Jendela kamar Sindy berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 

20 cm. Jika lebar jendela tiga kali 

panjang jendela, berapakah luas 

jendela Sindy? 

p = 20 m 

l  = 3 x p  

   = 3 x 20 cm  

   = 60 cm 

Jadi, 

L = p x l 

= 20 cm x 60 cm 

= 1200 cm
2
 

25 

 

C. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

No Nama Peserta Didik 
Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa 01      

2 Siswa 02      

3 Siswa 03      

4 Siswa 04      

5 Siswa 05      

 Keterangan Kriteria Penilaian: 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : apabila siswa menulis dengan 

Bahasa yang bisa dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan 

baik, dan menggunakan tanda baca yang benar. Rentang nilai = 80 – 

100. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60 
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Lampiran 6 

RPP Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Alamat : Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Luas Bangun Datar Persegi Panjang 

Kelas/Semester : Empat (IV) / Genap (II) 

Pertemuan Ke : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling 

dan luas daerah persegi, 

persegi panjang dan segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan pemasalahan 

yang melibatkan luas bangun 

datar persegi panjang 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian yang 

melibatkan luas bangun datar 

persegi panjang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyelesaikan pemasalahan yang 

melibatkan luas bangun datar persegi panjang. 

2. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyajikan penyelesaian yang melibatkan 

luas bangun datar persegi panjang. 

 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Kerjasama 

5. Jujur 

6. Percaya diri 

7. Tanggung jawab 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

3. Model  : Problem Solving 
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F. Sumber dan Media Belajar 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Sumber Belajar : 

 Dhoruri, Atmini. 2016. Matematika 4 untuk SD/MI Kelas IV. Bogor: 

Quadra. 

 Buku guru dan buku siswa pelajaran matematika SD/MI kelas IV 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam, membalas sapaan 

dan menjawab kabar, siswa diperiksa 

kehadirannya dan siswa membaca do‟a 

sebelum belajar. (religious) 

 Siswa bertanya jawab dengan guru 

tentang menemukan luas persegi panjang 

yang telah dipecahkan pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

 Siswa duduk berkelompok dengan 

anggota kelompok masing-masing. 

 Siswa menerima LKPD yang diberikan 

guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan 

 Siswa membaca permasalahan tentang 

luas persegi panjang yang ada di 

LKPD. 

 Siswa mengamati dan memahami 

50 menit 
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permasalahan mengenai luas persegi 

panjang yang terdapat pada lembar 

LKPD. 

 Siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai hal yang belum dipahami 

berdasarkan masalah luas persegi 

panjang. 

 Mencari data atau keterangan yang 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut 

 Siswa mencari informasi yang tersedia 

pada masalah yang terdapat di LKPD. 

 Siswa menuliskan informasi yang 

tersedia pada masalah. 

 Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

tentang apakah informasi yang tersedia 

cukup untuk menyelesaikan masalah 

pada soal nomor 1. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 1 dan menetapkan jawaban 

sementara. 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

dengan menyusun model matematika 

untuk menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 2. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 2 dan menetapkan jawaban 

sementara. 
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 Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut 

 Perwakilan kelompok maju kedepan 

mempresentasikan jawaban sementara 

dari hasil diskusi kelompoknya. 

 Siswa memperhatikan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

 Siswa memberikan tanggapan 

terhadap presentasi hasil diskusi 

kelompok tersebut. 

 Siswa dan guru bersama-sama 

menguji kebenaran dari jawaban 

sementara yang telah disajikan oleh 

kelompok yang presentasi. 

 Guru memberikan konfirmasi 

jawaban sementara siswa. 

 Menarik kesimpulan 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

diskusi tentang mengidentifikasi 

kecukupan data dan membuat model 

matematika dari suatu masalah untuk 

memecahkan masalah. 

Penutup 

 Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

 Siswa melakukan refleksi 

 Siswa diberikan PR untuk menguatkan 

pemahaman 

 Siswa membaca do‟a setelah belajar  

10 menit 
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LAMPIRAN 

1. Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap (Afektif) 

 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Perilaku Yang Diamati 

Ket 
Keaktifan 

Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Siswa 01              

2 Siswa 02              

3 Siswa 03              

4 Siswa 04              

5 Siswa 05              

Keterangan Kriteria Penilaian 

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 1 : apabila dikasih pertanyaan oleh guru 

cepat menjawab, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya minimal 

tepat waktu, jika ada materi yang kurang dipahami cepat bertanya, 

dan jika ada teman yang membutuhkan penjelasan cepat 

membantu. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan aktif 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item 

dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan aktif 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item 

dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan aktif 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item 

dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

b) Tanggung Jawab 

 Siswa dikatakan tanggung jawab 1 : apabila siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan guru minimal tepat waktu, mengakui dan 

meminta maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman, 

dan menepati janji. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 2 : apabila siswa hanya 
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melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 3 : apabila siswa hanya 

melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai =60 – 69  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 4 : apabila siswa hanya 

melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

c) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 1 : apabila siswa ikut serta dalam 

diskusi bersama kelompoknya, saling membanti kepada teman 

kelompok, saling berbagi peran dalam diskusi dan saling 

berkomunikasi antar anggota kelompoknya dengan tidak 

menganggap pendapatnya yang paling benar dari yang lainnya. 

Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan disiplin 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan disiplin 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan disiplin 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = <60  

 

B. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 
Jika sebuah persegi panjang 

memiliki ukuran 8 cm x 7 cm, 

berapakah luas persegi tersebut? 

L = p x l 

    = 8 cm x 7 cm 

    = 56 cm
2 

15 

2 
Sebuah buku memiliki panjang 

sisi 16 cm dan 7 cm. berapa luas 

dari buku tersebut? 

L = p x l 

    = 16 cm x 7 cm 

    = 112 cm
2 

15 

3 
Cermin di kamar kakak memiliki 

ukuran 60 cm x 45 cm. berapakah 

luas cermin di kamar kakak? 

L = p x l 

    = 60 cm x 45 cm 

    = 2700 cm
2 

20 
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4 
Nina memiliki dua kertas dengan 

ukuran yang berbeda. Kertas 

pertama memiliki panjang 30 cm 

dan lebar 13 cm. Kertas kedua 

memiliki panjang 18 cm dan lebar 

9 cm. berapakah selisih luas 

kedua kertas tersebut? 

L1 = p x l 

     = 30 cm x 13 cm 

     = 390 cm
2 

L2 = p x l 

     = 18 cm x 9 cm 

     = 162 cm
2 

Selisi luas kertas: 

L1 – L2 

= 390 cm
2 
- 162 cm

2 

= 228 cm
2
 

25 

5. 
Ventilasi kamar Dodi berbentuk 

persegi panjang dengan lebar 25 

cm. Jika panjang ventilas 2 kali 

panjang jendela, berapakah luas 

jendela Sindy? 

p = 25 m 

l = 2 x p  

  = 2 x 25 cm  

  = 50 cm 

Jadi,  

L = p x l 

   = 25 cm x 50 cm 

   = 1250 cm
2
 

 25 

 

C. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

No Nama Peserta Didik 
Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa 01      

2 Siswa 02      

3 Siswa 03      

4 Siswa 04      

5 Siswa 05      

Keterangan Kriteria Penilaian: 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : apabila siswa menulis dengan 

Bahasa yang bisa dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan 

baik, dan menggunakan tanda baca yang benar. Rentang nilai = 80 – 

100. 
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 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60 
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Lampiran 7 

RPP Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Alamat : Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Luas Bangun Datar Persegi Panjang 

Kelas/Semester : Empat (IV) / Genap (II) 

Pertemuan Ke : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling 

dan luas daerah persegi, 

persegi panjang dan 

segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan pemasalahan yang 

melibatkan luas bangun datar 

persegi panjang 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian yang 

melibatkan luas bangun datar 

persegi panjang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyelesaikan pemasalahan yang 

melibatkan luas bangun datar persegi panjang. 

2. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyajikan penyelesaian yang melibatkan 

luas bangun datar persegi panjang. 

 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Kerjasama 

5. Jujur 

6. Percaya diri 

7. Tanggung jawab 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

3. Model  : Problem Solving 
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F. Sumber dan Media Belajar 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Sumber Belajar : 

 Dhoruri, Atmini. 2016. Matematika 4 untuk SD/MI Kelas IV. Bogor: 

Quadra. 

 Buku guru dan buku siswa pelajaran matematika SD/MI kelas IV 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam, membalas sapaan 

dan menjawab kabar, siswa diperiksa 

kehadirannya dan siswa membaca do‟a 

sebelum belajar. (religious) 

 Siswa bertanya jawab dengan guru 

tentang menemukan luas persegi panjang 

yang telah dipecahkan pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

 Siswa duduk berkelompok dengan 

anggota kelompok masing-masing. 

 Siswa menerima LKPD yang diberikan 

guru. 

 10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan 

 Siswa membaca permasalahan tentang 

luas persegi panjang yang ada di 

LKPD. 

50 menit  
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 Siswa mengamati dan memahami 

permasalahan mengenai luas persegi 

panjang yang terdapat pada lembar 

LKPD. 

 Siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai hal yang belum dipahami 

berdasarkan masalah luas persegi 

panjang. 

 Mencari data atau keterangan yang 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut 

 Siswa mencari informasi yang tersedia 

pada masalah yang terdapat di LKPD. 

 Siswa menuliskan informasi yang 

tersedia pada masalah. 

 Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

dengan membuat cara atau strategi 

untuk menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 3. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 3 dan menetapkan jawaban 

sementara. 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

dengan memeriksa kebenaran data yang 

ada pada soal nomor 4 untuk 

menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 4. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 
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soal nomor 4 dan menetapkan jawaban 

sementara. 

 Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut 

 Perwakilan kelompok maju kedepan 

mempresentasikan jawaban sementara 

dari hasil diskusi kelompoknya. 

 Siswa memperhatikan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

 Siswa memberikan tanggapan 

terhadap presentasi hasil diskusi 

kelompok tersebut. 

 Siswa dan guru bersama-sama 

menguji kebenaran dari jawaban 

sementara yang telah disajikan oleh 

kelompok yang presentasi. 

 Guru memberikan konfirmasi 

jawaban sementara siswa. 

 Menarik kesimpulan 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

diskusi tentang menentukan strategi 

dan memeriksa kebenaran data untuk 

memecahkan masalah. 

Penutup 

 Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

 Siswa melakukan refleksi 

 Siswa diberikan PR untuk menguatkan 

pemahaman 

 Siswa membaca do‟a setelah belajar  

 10 menit 
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LAMPIRAN 

 

1. Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap (Afektif) 

 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Perilaku Yang Diamati 

Ket Keaktifan 
Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Siswa 01              

2 Siswa 02              

3 Siswa 03              

4 Siswa 04              

5 Siswa 05              

Keterangan Kriteria Penilaian 

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 1 : apabila dikasih pertanyaan oleh guru cepat 

menjawab, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya minimal tepat 

waktu, jika ada materi yang kurang dipahami cepat bertanya, dan jika 

ada teman yang membutuhkan penjelasan cepat membantu. Rentang 

nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan aktif 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan aktif 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan aktif 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

b) Tanggung Jawab 

 Siswa dikatakan tanggung jawab 1 : apabila siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru minimal tepat waktu, mengakui dan meminta 

maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, 

mengembalikan barang yang dipinjam dari teman, dan menepati janji. 

Rentang nilai = 80 – 100  
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 Siswa dikatakan tanggung jawab 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai =60 – 69  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

c) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 1 : apabila siswa ikut serta dalam diskusi 

bersama kelompoknya, saling membanti kepada teman kelompok, 

saling berbagi peran dalam diskusi dan saling berkomunikasi antar 

anggota kelompoknya dengan tidak menganggap pendapatnya yang 

paling benar dari yang lainnya. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan disiplin 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 

4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan disiplin 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan disiplin 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = <60  

 

B. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Jika sebuah persegi panjang 

memiliki ukuran 12 cm x 9 cm, 

berapakah luas persegi tersebut? 

L = p x l 

    = 12 cm x 9 cm 

    = 118 cm
2 

15 

2 Sebuah keramik memiliki panjang 

sisi 45 cm dan 15 cm. berapa luas 

dari keramik tersebut? 

L = p x l 

    = 45 cm x 15 cm 

    = 675 cm
2 

15 

3 Bantal di kamar adik memiliki 

ukuran 55 cm x 32 cm. berapakah 

L = p x l 

    = 55 cm x 32 cm 

20 
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luas cermin di kamar kakak?     = 1.760 cm
2 

4 Dendi memiliki dua map dengan 

ukuran yang berbeda. Map 

pertama memiliki panjang 43 cm 

dan lebar 15 cm. Map kedua 

memiliki panjang 50 cm dan lebar 

20 cm. berapakah selisih luas 

kedua kertas tersebut? 

L1 = p x l 

     = 43 cm x 15 cm 

     = 645 cm
2 

L2 = p x l 

     = 50 cm x 20 cm 

     = 1.000 cm
2 

Selisi luas map: 

L1 – L2 

= 390 cm
2 
- 162 cm

2 

= 228 cm
2
 

25 

5 Dea memiliki meja berbentuk 

persegi panjang dengan lebar 60 

cm. Jika panjang meja 2 kali 

panjang meja, berapakah luas 

meja Dea? 

p = 60 m 

l = 2 x p  

  = 2 x 60 cm  

  = 120 cm 

Jadi,  

L = p x l 

   = 120 cm x 60 cm 

   = 7200 cm
2
 

 25 

 

C. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 
 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa 01      

2 Siswa 02      

3 Siswa 03      

4 Siswa 04      

5 Siswa 05      

 

 

Keterangan Kriteria Penilaian: 
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 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : apabila siswa menulis dengan 

Bahasa yang bisa dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan 

baik, dan menggunakan tanda baca yang benar. Rentang nilai = 80 – 

100. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60 
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Lampiran 8 

RPP Pertemuan 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Alamat : Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Keliling Bangun Datar Persegi Panjang 

Kelas/Semester : Empat (IV) / Genap (II) 

Pertemuan Ke : 4 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

143 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga  

3.9.1 Menjelaskan cara menghitung 

keliling bangun datar persegi 

panjang. 

3.9.2 Menentukan keliling bangun 

datar persegi panjang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menjelaskan cara menghitung keliling 

bangun datar persegi panjang. 

2. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menentukan keliling bangun datar persegi 

panjang. 

 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Kerjasama 

5. Jujur 

6. Percaya diri 

7. Tanggung jawab 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

3. Model  : Problem Solving 
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F. Sumber dan Media Belajar 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Sumber Belajar : 

 Dhoruri, Atmini. 2016. Matematika 4 untuk SD/MI Kelas IV. Bogor: 

Quadra. 

 Buku guru dan buku siswa pelajaran matematika SD/MI kelas IV 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam, membalas sapaan dan 

menjawab kabar, siswa diperiksa kehadirannya 

dan siswa membaca do‟a sebelum belajar. 

(religious) 

 Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai 

materi sebelumnya serta guru menggiring siswa 

ke materi yang akan dipelajari. 

 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

 Siswa duduk berkelompok dengan anggota 

kelompok masing-masing. 

 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan 

 Siswa membaca permasalahan tentang 

keliling persegi panjang yang ada di LKPD. 

 Siswa mengamati dan memahami 

permasalahan mengenai menemukan keliling 

persegi panjang yang terdapat pada lembar 

LKPD. 

50 menit  
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 Siswa mengajukan pertanyaan mengenai hal 

yang belum dipahami berdasarkan masalah 

menemukan luas daerah persegi panjang. 

 Mencari data atau keterangan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut 

 Siswa menghitung banyak korek api pada sisi 

panjang AB terhadap gambar yang ada di 

LKPD. 

 Siswa menghitung banyak korek api pada sisi 

panjang BC terhadap gambar yang ada di 

LKPD. 

 Siswa menghitung banyak korek api pada 

setiap sisi untuk menemukan keliling persegi 

panjang. 

 Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

 Siswa mengolah informasi untuk membuat 

kesimpulan tentang menemukan keliling 

persegi panjang dengan memperhatikan data 

yang diperoleh sebelumnya. 

 Siswa bertanya jawab tentang kesimpulan 

masing-masing. 

 Siswa bertukar ide tentang kesimpulan luas 

persegi panjang. 

 Siswa menetapkan jawaban sementara dari 

hasil diskusi bersama teman sekelompok. 

 Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut 

 Perwakilan kelompok maju kedepan 
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mempresentasikan jawaban sementara dari 

hasil diskusi kelompoknya tentang 

menemukan luas persegi panjang. 

 Siswa memperhatikan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

 Siswa memberikan tanggapan tentang luas 

persegi panjang terhadap presentasi hasil 

diskusi kelompok tersebut. 

 Siswa dan guru bersama-sama menguji 

kebenaran dari jawaban sementara yang 

telah disajikan oleh kelompok yang 

presentasi. 

 Guru memberikan konfirmasi jawaban 

sementara siswa. 

 Menarik kesimpulan 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

diskusi tentang menemukan keliling persegi 

panjang dengan menuliskan kesimpulan 

tentang keliling persegi panjang. 

 Siswa mengerjakan soal no 2 dan 3 

mengenai keliling persegi panjang pada 

LKPD. 

Penutup 

 Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

 Siswa melakukan refleksi 

 Siswa diberikan PR untuk menguatkan 

pemahaman 

 Siswa membaca do‟a setelah belajar  

 10 menit 
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LAMPIRAN 

 

1. Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap (Afektif) 

 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Perilaku Yang Diamati 

Ket Keaktifan 
Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Siswa 01              

2 Siswa 02              

3 Siswa 03              

4 Siswa 04              

5 Siswa 05              

Keterangan Kriteria Penilaian 

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 1 : apabila dikasih pertanyaan oleh guru cepat 

menjawab, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya minimal tepat 

waktu, jika ada materi yang kurang dipahami cepat bertanya, dan jika 

ada teman yang membutuhkan penjelasan cepat membantu. Rentang 

nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan aktif 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan aktif 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan aktif 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

b) Tanggung Jawab 

 Siswa dikatakan tanggung jawab 1 : apabila siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru minimal tepat waktu, mengakui dan meminta 

maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, 

mengembalikan barang yang dipinjam dari teman, dan menepati janji. 

Rentang nilai = 80 – 100  
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 Siswa dikatakan tanggung jawab 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai =60 – 69  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

c) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 1 : apabila siswa ikut serta dalam diskusi 

bersama kelompoknya, saling membanti kepada teman kelompok, 

saling berbagi peran dalam diskusi dan saling berkomunikasi antar 

anggota kelompoknya dengan tidak menganggap pendapatnya yang 

paling benar dari yang lainnya. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan disiplin 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 

4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan disiplin 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan disiplin 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = <60  

 

B. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Jika sebuah persegi panjang 

memiliki ukuran 13 cm x 8 cm, 

berapakah keliling persegi 

tersebut? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (13 cm + 8 cm) 

    = 42 cm
 

15 

2 Sebuah bingkai memiliki 

panjang sisi 14 cm dan 10 cm. 

berapa keliling dari bingkai 

tersebut? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (14 cm + 10 cm) 

    = 48 cm
 

15 
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3 Pintu kamar adik memiliki 

ukuran 30 cm x 24 cm. 

berapakah keliling pintu kamar 

adik? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (30 cm + 24 cm) 

    = 108 cm
 

20 

4 Aliya memiliki dua buku yang 

berbentuk persegi panjang. 

Buku pertama memiliki panjang 

16 cm dan lebar 13 cm. buku 

kedua memiliki panjang 12 cm 

dan lebar 9 cm. berapakah 

selisih keliling kedua buku 

tersebut? 

K1 = 2 (p + l) 

     = 2 (16 cm + 13 cm) 

     = 62 cm
 

K2 = 2 (p + l) 

     = 2 (12 cm + 9 cm) 

     = 21 cm
 

Selisi keliling buku: 

K1 – K2 

= 62 cm
 
- 21 cm

 

= 41 cm 

25 

5. Jendela kamar Sindy berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 

20 cm. Jika lebar jendela tiga 

kali panjang jendela, berapakah 

keliling jendela Sindy? 

p = 20 m 

l = 3 x p  

  = 3 x 20 cm = 60 cm 

Jadi,  

K = 2 (p + l) 

    = 2 (20 cm + 60 cm) 

    = 160 cm 

 25 

 

C. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa 01      

2 Siswa 02      

3 Siswa 03      

4 Siswa 04      

5 Siswa 05      
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Keterangan Kriteria Penilaian: 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : apabila siswa menulis dengan 

Bahasa yang bisa dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan 

baik, dan menggunakan tanda baca yang benar. Rentang nilai = 80 – 

100. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60 
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Lampiran 9 

RPP Pertemuan 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Alamat : Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Keliling Bangun Datar Persegi Panjang 

Kelas/Semester : Empat (IV) / Genap (II) 

Pertemuan Ke : 5 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan pemasalahan 

yang melibatkan keliling 

bangun datar persegi panjang 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian yang 

melibatkan keliling bangun 

datar persegi panjang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyelesaikan pemasalahan yang 

melibatkan keliling bangun datar persegi panjang. 

2. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyajikan penyelesaian yang melibatkan 

keliling bangun datar persegi panjang. 

 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Kerjasama 

5. Jujur 

6. Percaya diri 

7. Tanggung jawab 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

3. Model  : Problem Solving 
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F. Sumber dan Media Belajar 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Sumber Belajar : 

 Dhoruri, Atmini. 2016. Matematika 4 untuk SD/MI Kelas IV. Bogor: 

Quadra. 

 Buku guru dan buku siswa pelajaran matematika SD/MI kelas IV 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam, membalas sapaan 

dan menjawab kabar, siswa diperiksa 

kehadirannya dan siswa membaca do‟a 

sebelum belajar. (religious) 

 Siswa bertanya jawab dengan guru 

tentang menemukan keliling persegi 

panjang yang telah dipecahkan pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

 Siswa duduk berkelompok dengan 

anggota kelompok masing-masing. 

 Siswa menerima LKPD yang diberikan 

guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan 

 Siswa membaca permasalahan tentang 

keliling persegi panjang yang ada di 

LKPD. 

50 menit  
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 Siswa mengamati dan memahami 

permasalahan mengenai keliling persegi 

panjang yang terdapat pada lembar 

LKPD. 

 Siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai hal yang belum dipahami 

berdasarkan masalah keliling persegi 

panjang. 

 Mencari data atau keterangan yang 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut 

 Siswa mencari informasi yang tersedia 

pada masalah yang terdapat di LKPD. 

 Siswa menuliskan informasi yang 

tersedia pada masalah. 

 Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

tentang apakah informasi yang tersedia 

cukup untuk menyelesaikan masalah 

pada soal nomor 1. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 1 dan menetapkan jawaban 

sementara. 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

dengan menyusun model matematika 

untuk menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 2. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 2 dan menetapkan jawaban 
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sementara. 

 

 Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut 

 Perwakilan kelompok maju kedepan 

mempresentasikan jawaban sementara 

dari hasil diskusi kelompoknya. 

 Siswa memperhatikan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

 Siswa memberikan tanggapan 

terhadap presentasi hasil diskusi 

kelompok tersebut. 

 Siswa dan guru bersama-sama 

menguji kebenaran dari jawaban 

sementara yang telah disajikan oleh 

kelompok yang presentasi. 

 Guru memberikan konfirmasi 

jawaban sementara siswa. 

 Menarik kesimpulan 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

diskusi tentang mengidentifikasi 

kecukupan data dan membuat model 

matematika dari suatu masalah untuk 

memecahkan masalah. 

Penutup 

 Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

 Siswa melakukan refleksi 

 Siswa diberikan PR untuk menguatkan 

pemahaman 

 Siswa membaca do‟a setelah belajar  

 10 menit 
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LAMPIRAN 

1. Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap (Afektif) 

 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Perilaku Yang Diamati 

Ket Keaktifan 
Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Siswa 01              

2 Siswa 02              

3 Siswa 03              

4 Siswa 04              

5 Siswa 05              

Keterangan Kriteria Penilaian 

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 1 : apabila dikasih pertanyaan oleh guru cepat 

menjawab, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya minimal tepat 

waktu, jika ada materi yang kurang dipahami cepat bertanya, dan jika 

ada teman yang membutuhkan penjelasan cepat membantu. Rentang 

nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan aktif 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan aktif 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan aktif 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

b) Tanggung Jawab 

 Siswa dikatakan tanggung jawab 1 : apabila siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru minimal tepat waktu, mengakui dan meminta 

maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, 

mengembalikan barang yang dipinjam dari teman, dan menepati janji. 

Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 
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item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai =60 – 69  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

c) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 1 : apabila siswa ikut serta dalam diskusi 

bersama kelompoknya, saling membanti kepada teman kelompok, 

saling berbagi peran dalam diskusi dan saling berkomunikasi antar 

anggota kelompoknya dengan tidak menganggap pendapatnya yang 

paling benar dari yang lainnya. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan disiplin 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 

4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan disiplin 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan disiplin 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = <60  

 

B. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Jika sebuah persegi panjang 

memiliki ukuran 8 cm x 7 cm, 

berapakah keliling persegi 

tersebut? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (8 cm + 7cm) 

    = 2 (15 cm) = 30 cm
 

15 

2 Sebuah buku memiliki panjang 

sisi 16 cm dan 7 cm. berapa 

keliling dari buku tersebut? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (16 cm + 7 cm) 

    = 2 (23 cm) = 46 cm
 

15 

3 Cermin di kamar kakak 

memiliki ukuran 60 cm x 45 

cm. berapakah keliling cermin 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (60 cm + 45 cm) 

    = 2 (105 cm)  

20 
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di kamar kakak?     = 210 cm
 

4 Nina memiliki dua kertas 

dengan ukuran yang berbeda. 

Kertas pertama memiliki 

panjang 30 cm dan lebar 13 

cm. Kertas kedua memiliki 

panjang 18 cm dan lebar 9 cm. 

berapakah selisih keliling 

kedua kertas tersebut? 

K1 = 2 (p + l) 

      = 2 (30 cm + 13 cm) 

      = 2 (43 cm) 

      = 86 cm  

K2 = 2 (p + l) 

      = 2 (18 cm + 9 cm) 

      = 2 (27 cm) 

      = 54 cm  

Selisi kedua buku: 

K1 – K2 

= 86 cm
 
- 54 cm

 

= 32 cm 

25 

5 Ventilasi kamar Dodi 

berbentuk persegi panjang 

dengan lebar 25 cm. Jika 

panjang ventilas 2 kali panjang 

jendela, berapakah keliling 

jendela Sindy? 

l = 25 m 

p = 2 x p  

   = 2 x 25 cm = 50 cm 

Jadi, 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (50 cm + 25 cm) 

    = 2 (75 cm) = 180 cm  

 25 

 

C. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa 01      

2 Siswa 02      

3 Siswa 03      

4 Siswa 04      

5 Siswa 05      
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Keterangan Kriteria Penilaian: 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : apabila siswa menulis dengan 

Bahasa yang bisa dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan 

baik, dan menggunakan tanda baca yang benar. Rentang nilai = 80 – 

100. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60 
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Lampiran 10 

RPP Pertemuan 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Alamat : Jl. Manyar Sakti Km. 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau, 28293 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Keliling Bangun Datar Persegi Panjang 

Kelas/Semester : Empat (IV) / Genap (II) 

Pertemuan Ke : 6 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah persegi, persegi 

panjang dan segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan pemasalahan 

yang melibatkan keliling 

bangun datar persegi panjang 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian yang 

melibatkan keliling bangun 

datar persegi panjang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyelesaikan pemasalahan yang 

melibatkan keliling bangun datar persegi panjang. 

2. Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasi siswa dapat menyajikan penyelesaian yang melibatkan 

keliling bangun datar persegi panjang. 

 

D. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Kerjasama 

5. Jujur 

6. Percaya diri 

7. Tanggung jawab 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

3. Model  : Problem Solving 
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F. Sumber dan Media Belajar 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik 

2. Sumber Belajar : 

 Dhoruri, Atmini. 2016. Matematika 4 untuk SD/MI Kelas IV. Bogor: 

Quadra. 

 Buku guru dan buku siswa pelajaran matematika SD/MI kelas IV 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam, membalas sapaan 

dan menjawab kabar, siswa diperiksa 

kehadirannya dan siswa membaca do‟a 

sebelum belajar. (religious) 

 Siswa bertanya jawab dengan guru 

tentang menemukan keliling persegi 

panjang yang telah dipecahkan pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

 Siswa duduk berkelompok dengan 

anggota kelompok masing-masing. 

 Siswa menerima LKPD yang diberikan 

guru. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan 

 Siswa membaca permasalahan tentang 

keliling persegi panjang yang ada di 

LKPD. 

 Siswa mengamati dan memahami 

50 menit  
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permasalahan mengenai keliling persegi 

panjang yang terdapat pada lembar 

LKPD. 

 Siswa mengajukan pertanyaan 

mengenai hal yang belum dipahami 

berdasarkan masalah keliling persegi 

panjang. 

 Mencari data atau keterangan yang 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut 

 Siswa mencari informasi yang tersedia 

pada masalah yang terdapat di LKPD. 

 Siswa menuliskan informasi yang 

tersedia pada masalah. 

 Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

dengan membuat cara atau strategi 

untuk menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 3. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 3 dan menetapkan jawaban 

sementara. 

 Siswa menetapkan jawaban sementara 

dengan memeriksa kebenaran data yang 

ada pada soal nomor 4 untuk 

menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 4. 

 Siswa menyelesaikan masalah pada 

soal nomor 4 dan menetapkan jawaban 
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sementara. 

 Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut 

 Perwakilan kelompok maju kedepan 

mempresentasikan jawaban sementara 

dari hasil diskusi kelompoknya. 

 Siswa memperhatikan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

 Siswa memberikan tanggapan 

terhadap presentasi hasil diskusi 

kelompok tersebut. 

 Siswa dan guru bersama-sama 

menguji kebenaran dari jawaban 

sementara yang telah disajikan oleh 

kelompok yang presentasi. 

 Guru memberikan konfirmasi 

jawaban sementara siswa. 

 Menarik kesimpulan 

 Siswa menarik kesimpulan dari hasil 

diskusi tentang menentukan strategi 

dan memeriksa kebenaran data untuk 

memecahkan masalah. 

Penutup 

 Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

 Siswa melakukan refleksi 

 Siswa diberikan PR untuk menguatkan 

pemahaman 

 Siswa membaca do‟a setelah belajar  

 10 menit 
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LAMPIRAN 

1. Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap (Afektif) 

 

No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Perilaku Yang Diamati 

Ket Keaktifan 
Tanggung 

Jawab 
Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Siswa 01              

2 Siswa 02              

3 Siswa 03              

4 Siswa 04              

5 Siswa 05              

Keterangan Kriteria Penilaian 

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 1 : apabila dikasih pertanyaan oleh guru cepat 

menjawab, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya minimal tepat 

waktu, jika ada materi yang kurang dipahami cepat bertanya, dan jika 

ada teman yang membutuhkan penjelasan cepat membantu. Rentang 

nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan aktif 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan aktif 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan aktif 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

b) Tanggung Jawab 

 Siswa dikatakan tanggung jawab 1 : apabila siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru minimal tepat waktu, mengakui dan meminta 

maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, 

mengembalikan barang yang dipinjam dari teman, dan menepati janji. 

Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 
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item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai =60 – 69  

 Siswa dikatakan tanggung jawab 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60  

c) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 1 : apabila siswa ikut serta dalam diskusi 

bersama kelompoknya, saling membanti kepada teman kelompok, 

saling berbagi peran dalam diskusi dan saling berkomunikasi antar 

anggota kelompoknya dengan tidak menganggap pendapatnya yang 

paling benar dari yang lainnya. Rentang nilai = 80 – 100  

 Siswa dikatakan disiplin 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 

4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 70 – 79  

 Siswa dikatakan disiplin 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = 60 – 69  

 Siswa dikatakan disiplin 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 item 

dari 4 item pada disiplin 1. Rentang nilai = <60  

 

B. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Jika sebuah persegi panjang 

memiliki ukuran 12 cm x 9 

cm, berapakah keliling 

persegi tersebut? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (12 cm + 9cm) 

    = 2 (21 cm) = 42 cm
 

15 

2 Sebuah keramik memiliki 

panjang sisi 45 cm dan 15 

cm. berapa keliling dari 

keramik tersebut? 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (45 cm + 15 cm) 

    = 2 (60 cm)  

    = 120 cm
 

15 

3 Bantal di kamar adik 

memiliki ukuran 55 cm x 32 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (55 cm + 32 cm) 

20 
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cm. berapakah keliling 

cermin di kamar kakak? 

    = 2 (87 cm)  

    = 174 cm
 

4 Dendi memiliki dua map 

dengan ukuran yang berbeda. 

Map pertama memiliki 

panjang 50 cm dan lebar 20 

cm. Map kedua memiliki 

panjang 43 cm dan lebar 15 

cm. berapakah selisih keliling 

kedua kertas tersebut? 

K1 = 2 (p + l) 

      = 2 (50cm + 20 cm) 

      = 2 (70 cm) 

      = 140 cm  

K2 = 2 (p + l) 

      = 2 (43 cm + 15 cm) 

      = 2 (58 cm) 

      = 116 cm  

Selisi kedua buku: 

K1 – K2 

= 140 cm
 
- 116 cm

 

= 24 cm 

25 

5 Dea memiliki meja berbentuk 

persegi panjang dengan lebar 

60 cm. Jika panjang meja 2 

kali panjang meja, berapakah 

keliling meja Dea? 

l = 60 m 

p = 2 x p  

   = 2 x 60 cm = 120 cm 

Jadi, 

K = 2 (p + l) 

    = 2 (120 cm + 80 cm) 

    = 2 (200 cm)  

    = 400 cm  

 25 
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C. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa 01      

2 Siswa 02      

3 Siswa 03      

4 Siswa 04      

5 Siswa 05      

Keterangan Kriteria Penilaian: 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : apabila siswa menulis dengan 

Bahasa yang bisa dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan 

baik, dan menggunakan tanda baca yang benar. Rentang nilai = 80 – 

100. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : apabila siswa hanya melakukan 3 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 70 – 79. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = 60 – 69. 

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : apabila siswa hanya melakukan 1 

item dari 4 item pada poin 1. Rentang nilai = <60 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Validitas Soal 

No. Nama 
No. Butir 

Jumlah 
1 2 3 4 

1 siswa 01 2 2 2 2 8 

2 siswa 02 1 1 1 1 4 

3 siswa 03 1 1 1 1 4 

4 siswa 04 1 1 1 1 4 

5 siswa 05 2 1 1 1 5 

6 siswa 06 1 1 1 1 4 

7 siswa 07 1 1 1 1 4 

8 siswa 08 2 1 2 2 7 

9 siswa 09 2 2 2 2 8 

10 siswa 10 2 2 1 2 7 

11 siswa 11 2 2 2 2 8 

12 siswa 12 2 2 2 2 8 

13 siswa 13 2 2 2 2 8 

14 siswa 14 2 2 2 2 8 

15 siswa 15 2 1 1 2 6 

16 siswa 16 2 1 1 2 6 

17 siswa 17 2 2 2 2 8 

18 siswa 18 1 1 1 1 4 

19 siswa 19 1 1 1 1 4 

20 siswa 20 1 1 1 1 4 

21 siswa 21 1 1 1 1 4 

22 siswa 22 1 1 1 1 4 

23 siswa 23 2 1 1 1 4 

24 siswa 24 2 2 1 1 6 

25 siswa 25 1 1 1 1 4 

26 siswa 26 1 1 1 1 4 

27 siswa 27 1 2 1 1 5 

28 siswa 28 1 1 1 1 4 

29 siswa 29 1 1 1 1 4 

30 siswa 30 1 1 1 1 4 

 r tabel 0,374 0,374 0,374 0,374  

r hitung 0,848 0,839 0,886 0,928 

status Valid Valid Valid Valid 

jumlah valid 4 
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Lampiran 12 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Nama 

No. Butir Soal 

(X1)
2 

(X2)
2 

(X3)
2 

(X4)
2 

ƩX ƩX
2 

1 

(X1) 

2 

(X2) 

3 

(X3) 

4 

(X4) 

1 siswa 01 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

2 siswa 02 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

3 siswa 03 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

4 siswa 04 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

5 siswa 05 2 1 1 1 4 1 1 1 5 25 

6 siswa 06 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

7 siswa 07 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

8 siswa 08 2 1 2 2 4 1 4 4 7 49 

9 siswa 09 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

10 siswa 10 2 2 1 2 4 4 1 4 7 49 

11 siswa 11 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

12 siswa 12 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

13 siswa 13 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

14 siswa 14 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

15 siswa 15 2 1 1 2 4 1 1 4 6 36 

16 siswa 16 2 1 1 2 4 1 1 4 6 36 

17 siswa 17 2 2 2 2 4 4 4 4 8 64 

18 siswa 18 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

19 siswa 19 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

20 siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

21 siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

22 siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

23 siswa 23 2 1 1 1 4 1 1 1 5 16 

24 siswa 24 2 2 1 1 4 4 1 1 6 25 

25 siswa 25 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

26 siswa 26 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

27 siswa 27 1 2 1 1 1 4 1 1 5 25 

28 siswa 28 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

29 siswa 29 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

30 siswa 30 1 1 1 1 1 1 1 1 4 16 

Jumlah 44 40 38 41 72 60 54 63 163 969 

Nilai Variansi 0,25 0,22 0,20 0,23 

Total 0,90 

Variansi Total 2,78 

r11 0,902 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran dan Uji Daya Beda 

No. Siswa 
No. Butir 

Nilai 16/16 x 100 
1 2 3 4 

1 siswa 01 2 2 2 2 50 

2 siswa 09 2 2 2 2 50 

3 siswa 11 2 2 2 2 50 

4 siswa 12 2 2 2 2 50 

5 siswa 13 2 2 2 2 50 

6 siswa 14 2 2 2 2 50 

7 siswa 17 2 2 2 2 50 

8 siswa 10 2 2 1 2 43,75 

9 siswa 08 2 1 2 2 43,75 

10 siswa 24 2 2 1 1 37,5 

11 siswa 15 2 1 1 2 37,5 

12 siswa 16 2 1 1 2 37,5 

13 siswa 05 2 1 1 1 31,25 

14 siswa 23 2 1 1 1 31,25 

15 siswa 27 1 2 1 1 31,25 

Skor Atas 29 29 23 24  

16 siswa 02 1 1 1 1 25 

17 siswa 03 1 1 1 1 25 

18 siswa 04 1 1 1 1 25 

19 siswa 06 1 1 1 1 25 

20 siswa 07 1 1 1 1 25 

21 siswa 18 1 1 1 1 25 

22 siswa 19 1 1 1 1 25 

23 siswa 20 1 1 1 1 25 

24 siswa 21 1 1 1 1 25 

25 siswa 22 1 1 1 1 25 

26 siswa 25 1 1 1 1 25 

27 siswa 26 1 1 1 1 25 

28 siswa 28 1 1 1 1 25 

29 siswa 29 1 1 1 1 25 

30 siswa 30 1 1 1 1 25 

Skor Bawah 15 15 15 15  

Rata-rata Skor 1,47 1,33 1,27 1,37  

TK 0,16 0,16 0,90 0,10 
 

Kriteria Sukar Sukar Sukar Sukar 

DB 0,93 0,67 0,53 0,73 
 

Kriteria SB B B SB 
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Lampiran 14 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Siswa 01 2 1 1 1 5 31,25 

2 Siswa 02 2 2 1 2 7 43,75 

3 Siswa 03 2 2 1 2 7 43,75 

4 Siswa 04 2 1 1 2 6 37,5 

5 Siswa 05 2 1 1 2 6 37,5 

6 Siswa 06 2 1 1 2 6 37,5 

7 Siswa 07 2 1 1 1 5 31,25 

8 Siswa 08 1 2 1 2 6 37,5 

9 Siswa 09 1 2 1 2 6 37,5 

10 Siswa 10 1 2 1 1 5 31,25 

11 Siswa 11 1 1 1 1 4 25 

12 Siswa 12 1 1 1 1 4 25 

13 Siswa 13 1 1 1 1 4 25 

14 Siswa 14 1 1 1 1 4 25 

15 Siswa 15 1 1 1 1 4 25 

16 Siswa 16 1 2 1 1 5 31,25 

17 Siswa 17 1 2 1 1 5 31,25 

 Skor yang diperoleh 24 24 17 24 89  

Skor maksimal 68 68 68 68 272  

Rata-rata 32,72 
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Lampiran 15 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Siswa 01 1 1 1 2 5 31,25 

2 Siswa 02 1 1 1 2 5 31,25 

3 Siswa 03 1 1 1 2 5 31,25 

4 Siswa 04 1 1 1 2 5 31,25 

5 Siswa 05 1 1 1 2 5 31,25 

6 Siswa 06 1 1 1 1 4 25 

7 Siswa 07 1 1 1 2 5 31,25 

8 Siswa 08 1 1 1 1 4 25 

9 Siswa 09 1 1 1 1 4 25 

10 Siswa 10 1 1 1 2 5 31,25 

11 Siswa 11 1 1 1 1 4 25 

12 Siswa 12 1 1 1 2 5 31,25 

13 Siswa 13 2 2 1 2 7 43,75 

14 Siswa 14 2 2 1 1 6 37,5 

15 Siswa 15 2 2 1 1 6 37,5 

16 Siswa 16 2 2 1 1 6 37,5 

17 Siswa 17 2 2 1 1 6 37,5 

18 Siswa 18 2 2 1 1 6 37,5 

 Skor yang diperoleh 24 24 18 27 93  

Skor maksimal 72 72 72 72 288  

Rata-rata 32,30 
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Lampiran 16 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Siswa 01 3 1 2 3 9 56,25 

2 Siswa 02 2 3 2 3 10 62,5 

3 Siswa 03 3 3 2 3 11 68,75 

4 Siswa 04 3 3 2 3 11 68,75 

5 Siswa 05 3 3 2 3 11 68,75 

6 Siswa 06 2 3 2 3 10 62,5 

7 Siswa 07 3 3 2 3 11 68,75 

8 Siswa 08 3 2 2 2 9 56,25 

9 Siswa 09 3 3 2 3 11 68,75 

10 Siswa 10 2 2 2 2 8 50 

11 Siswa 11 2 2 2 2 8 50 

12 Siswa 12 2 3 2 3 10 62,5 

13 Siswa 13 2 2 2 2 8 50 

14 Siswa 14 2 2 2 2 8 50 

15 Siswa 15 2 2 2 2 8 50 

16 Siswa 16 3 4 3 3 13 81,25 

17 Siswa 17 3 3 2 3 11 68,75 

 Skor yang diperoleh 43 44 35 45 167  

Skor maksimal 68 68 68 68 272  

Rata-rata 61,40 
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Lampiran 17 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No. Kode Siswa 
Indikator 

Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Siswa 01 3 3 2 3 11 68,75 

2 Siswa 02 3 3 2 3 11 68,75 

3 Siswa 03 3 3 2 3 11 68,75 

4 Siswa 04 4 4 3 2 13 81,25 

5 Siswa 05 3 4 2 2 11 68,75 

6 Siswa 06 3 4 3 2 12 75 

7 Siswa 07 3 3 2 2 10 62,5 

8 Siswa 08 4 4 3 2 13 81,25 

9 Siswa 09 4 4 3 3 14 87,5 

10 Siswa 10 3 4 3 3 13 81,25 

11 Siswa 11 3 3 2 2 10 62,5 

12 Siswa 12 4 4 3 3 14 87,5 

13 Siswa 13 4 4 4 3 15 93,75 

14 Siswa 14 4 3 2 2 11 68,75 

15 Siswa 15 3 3 2 2 10 62,5 

16 Siswa 16 4 4 3 3 14 87,5 

17 Siswa 17 3 3 2 3 11 68,75 

18 Siswa 18 4 4 3 3 14 87,5 

 Skor yang diperoleh 62 64 46 46 218  

Skor maksimal 72 72 72 72 288  

Rata-rata 70,83 
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Lampiran 18 

Rekapitulasi Hasil Data Penelitian Secara Keseluruuhan 

(Olahan Data SPSS for Windows) 

 

Deskripsi Hasil Pretest 

 

Deskripsi Hasil Posttest 

 

Lampiran 19 

Hasil Uji Normalitas Olahan Data SPSS for Windows 

 

Hasil Uji Normalitas Pretest 

 

Hasil Uji Normalitas Posttest 
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Lampiran 20 

Hasil Uji Homogenitas Olahan Data SPSS for Windows 

 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

 

Hasil Uji Homogenitas Posttest 

 

Lampiran 21 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Olahan Data SPSS for Windows 
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Lampiran 22 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 23 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving 

No. Indikator Deskriptor Pedoman Skor 

1 Siswa menerima 

masalah yang 

diberikan guru 

a. Menerima LKPD yang 

diberikan guru 

b. Membaca masalah yang ada di 

LKPD 

c. Bertanya kepada guru tentang 

hal yang belum dipahami pada 

masalah 

4 : Jika semua deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor yang 

muncul 

2 Siswa mencari 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah  

a. Mencari informasi pada 

masalah yang diberikan 

b. Memberikan pendapat dalam 

diskusi kelompok 

c. Menuliskan informasi yang 

didapatkan pada masalah yang 

diberikan 

 

4 : Jika semua deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor yang 

muncul 

3 Siswa menetapkan 

jawaban sementara 

dari masalah  

a. Mengemukakan pendapat 

dalam menetapkan jawaban 

sementara 

b. Menanggapi pendapat teman 

sekelompoknya 

c. Menyusun jawaban sementara 

dengan melibatkan seluruh 

anggota kelompok 

4 : Jika semua deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor yang 

muncul 

4 Siswa menguji 

jawaban sementara 

dari masalah 

a. Menyampaikan hasil diskusi 

dengan suara yang jelas 

b. Menyampaikan hasil diskusi 

4 : Jika semua deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 
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dengan percaya diri 

c. Menjawab 

pertanyaan/menanggapi 

tanggapan yang diberikan 

kelompok lain 

2 : Jika satu deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor yang 

muncul 

5 Siswa membuat 

kesimpulan 

a. Menuliskan kesimpulan 

dibuku catatan 

b. Menyampaikan kesimpulan 

yang telah dibuat 

c. Memperhatikan dan 

mendengarkan kesimpulan 

yang diberikan guru 

4 : Jika semua deskriptor muncul 

3 : Jika dua deskriptor muncul 

2 : Jika satu deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada deskriptor yang 

muncul 
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Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 

 



 
 

206 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

207 
 

 
 

Pertemuan 4 
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Pertemuan 5 
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Pertemuan 6 
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Lampiran 24 

Dokumentasi 

 

Pretest dan Posttest di Kelas Kontrol 

 

Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen 
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Siswa melakukan diskusi bersama anggota kelompoknya 

 

Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok 
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

   

    

Pemberian reward kepada siswa terbaik I – III 
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Pemberian reward kepada kelompok terbaik 

   

Foto bersama siswa/i kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 
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